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KATA PENGANTAR

_ Bismillahirrahmanirrahim.
Assalamuy’alaikum warahmatullahi wabarakaatuh

i Bagaimana pentingnya surat Al-Fatihah bagi kita sekalian, dapat-
lah kita pahami dari sabda Rasulullah saw. yang menyatakan, bahwa
sembahyang seseorang tidak sempuma, apabila ia tidak mengucapkan
Al-Fatihah.

Terhadap sabda Rasulullah saw. ini hendaklah kita mencurahkan
perhatian kita sepenuhnya, sebab pernyataan beliau mengenai surat
Al-Fatihah it sangat erat hubungannya dengan firman Allah swt.
dalam Hadits-Qudsi yang maksudnya seperti berikut :

_ »ourat Al-Fatihah terbagi antara AKU dan hamba-hamba-KU
dan mereka yang mendoa serta mengamalkan Surat ini pastilah K-
terima dan KU-wujudkan kehendak mereka itu.”

Berdasarkan firman Tuhan ini dapatah kiranya kita katakan,
bahwa Surat Al-Fatihah ity terbagi atas dua bagian, yaitu bagian per-
tama mengenai Tuhan dan bagian kedua mengenai insan.

Jika sekarang kita perhatikan Surat Al-Fatihah itu sungguh-sung-
guh -dan teliti sedalam-dalamnya, nampaklah pada kita jelas sekali,
babwa Surat itu merupakan suatu ,,dialog” (percakapan) antara Aku
(Allah) dan kau (insan).

"+ Perhatikanlah ini.
Sebagaimana kita maklum, Tehan memulai Al-Fatihah dengan:
Alhamgdulillah (segala puji bagi AKU (Allah). 4

& Insan yang sadar menyambut pernyataan Khaliknya ity dengan:
‘Iyyaka na’budu (hanya kepada Engkaulah kami menyembah),
. v Sekarang Allah swt. menunjukkan sifat rububiyat-Nya dalam
.. kata:. rabbul-alamin. (Akulah (Tuhan) yang mengatur, menciptakan,
memelihara, menjaga, mendidik dan menyempurnakan segala sesuatu
di alam ini).
Insan: yang:insyaf menyampaikan isi hatinya dengan ucapan:
Iyyaka nastain (kepada Engkau sajalah kami minta tolong).




Sekarang dinyatakanlah oleh Allah swi. gifat Rahmaniyat dan
Rahimiyat-Nya dengan kata-kata Arrabman, Arrahim. (Akulah (Aliah),
pengasih-pelimpah karunia bagi sekalian insan sebelum ada sesvatupun
usaha manusia itu dan penyayang). . .

Selanjutnya Allah Ta’ala menyatakan sifat Maliktyat.-Nya da]am
Maliki yaumiddin. (Akulah (Allah) yang memerintah bari Ifemuglan).

Segera insan memanjatkan do’anya seperti berikut” Ihdxga‘ssugtgi-
mustagim, siratalladzina an-’amta a’laihim ghaixilrngghdubl alaihim
waladdaallin. (Ya Tuban, tunjukkanlah kepada kami jalan yang h?rus,
yaitu jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat, yang tidak
dimurkai dan tidak pula sesat).

Saudara-saudara yang budiman. .

Demikianlah ,dialoog” antara Khaliq dan Makhluk-Nya di
dalam surat Al-Fatihan itu. ’ ‘

Bahwasanya gambaran percakapan antara Tuban dan insan 1tu
mengandung Suatu pelajaran yang amat pemjpg 'sekah, yang ufrapb
kita mengamalkannya sebaik-baiknya, yakiniah kita. Akan tetapl ke-
yakinan ini janganlah kiranya kita dasarkan han'ya pa-da perasaan atay
kepercayaan semata-mata, sebaiknyalah keyakmax} itu kita dasarkan
pula kepada pengetahuan yang Juas yang dapat kita p.;erole.h dengan
jalan mempelajari tulisan-tylisan tentang soal Al-Fatihah itu. -

Dan salah satu tulisan dan pandangan yang berharga se.kalx"u.le.-
ngenai Surat itu akan kita jumpai dalam kitab ., Tafsir Al-Fatihah™ ini.

Saudara-saudara yang mulia.

Untuk mengakhiri kata pengantar int saya persilam'cm.] 'Saudara-
saudara membaca, menelit, dan mempelajari kitab kecil int Qengan
seksama disertai do’a, semoga Allah swt. melimpabkan mn:a-Nya
kepada Saudara-saudara pada khususnya dan kepada sekalian ummat
Islam pada umumnya. Amin.

Wassalam,
R. Markas Atmasasmita

KATA SAMBUTAN

Bismillahirrahmanirrabim.

Nahmadubu wa nusalli ‘ala Rasulibil Karim wahua Khatamen-
nabiyyin. '

Dengan ucapan syukur Alhamdalillah kepada Allah swt. saya
telak menelaah isi tafsir ini, dari mana terdapat kesimpulan betapa
besarnya faedah surat Al-Fatihah it untuk seloruh umimat manusia.

Tidak sedikit jumlah tafsir Al-Fatibah yang telah dibuat dan
dikeluarkan oleh para Ulama dari zaman dahulu kala maupun oleh
Ulama mutaakhirin, akan tetapi kebanyakan yang terdapat di dalamnya
banya pernyataan tentang kelabhuran dan kemuliaan surat itu saja dan
ketinggian Asma Allah swt. yang tercantum di dalamnya. Keadaan
yang sangat tinggi sebutan Ibunya Alquran yang di dalamnya tersimpan
bibit-bibit yang tercantum di dalam Kitabullah, keadaan yang sungguh
mengagumkan, bagaikan matahari yang maha besar dan agung di atas
langit biru yang memancarkan cahayanya ke selumhb alam, tanpa
diketahui cara dan jalan manakah yang harus dilakukan untok
mendapatkan faedah dari matabari itu.

Penerangan semacam itu hanya menjadi dorongan kepada manusia
untuk meninggikan dan memuliakan surat itu dan membacanya
berulang-ulang. Lain tidak.

_ Dalam tafsir ini kita mendapat penerangan, bukan hanya tentang
ketinggian kedudukan surat ini dan ketinggian Rabbul-alamin saja,
akan tetapi memberikan penjelasan-penjelasan tentang:

: 1. Hikmah-hikmah dan tujuan mengapa jesteru banya nama
Rabbul-alamin. Rahman, Rahim dan Maliki Yaumiddin saja yang
disebutkan dalam surat ini;

2. Apakah berhubungannya Asma-asma tersebut dengan
. 'makhluk seluruknya dan terutama dengan manusia;

#3.. Hikmat-hilanat dan tujuan apakah makanya di samping



nama-nama Allah it disebutkan sifat-sifat manusia, yaitu sebagai
wujud yang selaly membutuhkan sandaran, persembaban dan pertolong-
an; .

4. Apakah perhubungannya di antara Sifat-sifat Khalig dan
Makhluk yang dicantumkan berturut-turut dalam surat itu, dan

5. DBagaimana caranya untuk menghubungkan, mempersatukan
kedua jenis itu, sehingga menimbulkan suatu wujud yang barmonis,
sehingga manysia itu menjadi mazhar Tuhan Rabbul-alamin, Rahman,
Rahim dan Maliki yaumiddin.

Inilah kelebiban yang tiada taranya yang terdapat dalam Tafsir
Dengan dimengertinya apa yang dimaksudkan oleh Alfatihah itu,
babarulah orang dapat mengatakan, bahwa Alfatihah itu sungguh
menjadi Kuncinya dari segala Perbendaharaan yang terkandung dalam
Alqur’anil Azim itu. Sebab banya dengan mengamalkan resep dan
petunjuk yang dituntut kepada hamba Allah dalam surat Alfatihah ini
sajalah, orang dapat menyelami rasiab-rasiah yang tersimpan dalam
Qur’an itu.

Syarat yang terutama, ialah supaya tafsir ini dipelajari dengan
teliti dan dipahami maksudnya.

Semoga Kitab ini membukakan pembacanya kepada tujuan dan
pelajaran Tuhan yang sebenar-benarnya.

‘Wassalam,
Hamba yang faqir dhaif,
R. Kartaatmaja
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Bismillahirrat irrahi
Nahmaduhu wa nusalli ‘ala Rasulihil karim,
Wahua khatamunnabiyyin.

PENDAHULUAN

Mengingat kepada pentingnya uraian ,, TAFSIR KABIR” yang
ditulis oleh Hadhrat Mirza Bashiruddin Mahmud Ahmad, Imam
Jemaat Ahmadiyah sedunia, dan mengingat, bahwa lebih dari 85%
penduduk Indonesia beragama Islam, maka timbuilah keinginan yang
besar dalam bati saya untuk menterjemahkan tafsir itu sedikit demi
sedikit, agar kaum Muslimin di Indonesiapun dapat pula merasakan
lezatnya santapan rohani, atau dapat pula menikmati indah, luas dan
dalamnya ilmu yang dihidangkan dalam tafsir itu,

Mungkin ada orang yang karena mendengar omongan dari sat
pihak terus saja kurang senang kepada Ahmadiyah dam tidak sudi
membaca buku-bukunya. Terbadap saudara-saudara ini, saya sampaikan
harapan dengan penuh hormat, bahwa janganlah tuan-tuan mengambil
sesuatu putusan sebelum diselidiki lebih dabulu! Tidak akan ada
seorang hakim yang bijaksana yang menjatabkan suatu putusan
dengan hanya mendengarkan keterangan dari sebelah pihak saja.

Tidak ada suatu pengetahuan yang tidak berguna, semua ada
guna dan faedahnya!

Sebagaimana rahasia-rahasia alam yang dikatakan perbuatan
Allah, tidak ada habis-habisnya, demikian pulalah Quran Karim yang
dikatakan kalam Allah, tidak akan habis-habis pula rahasia dan
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hikmahnya. Para mufassir diabad-abad yang lampau telah menulis
tafsir sesuai dengan kebutuhan ummat di zaman mereka masing-
masing. Kita menghargai benar akan jasa-jasa yang tidak ternilai dari
beliau-beliau itu, untuk khidmat Quran Karim dalam masanya masing-
masing. Tiap masa mempunyai kebutuban berlainan. Di dalam zaman
yang dikatakan serba modern ini, harus pula ada sebuah tafsir yang
mengatasi semua ilmu pengetahuan yang sering ditonjol-tonjolkan
orang, supaya jangan ada yang seinpat berkata, bahwa Quran hanya
sesuai dengan keadaan ‘Arab dimasa empat belas abad yang lampau.

Tafsir Kabir yang ditulis oleh Hadhrat Mirza Bashiruddin Mahmaud
Abmad, Imam Jemaat Abmadiyah sedunia, adalab sebagai pengisi
kebutuban manusia diakhir zaman ini. Beliau bersabda: “Apa saja
kritikan atau bantahan yang dikemukakan oleh seorang ahli di zaman
ini terhadap salah satu ayat Quran Karim, maka dari ayat itu juga aku
dapat menjawabaya’”.

Bukan saja untuk menutp mulul orang yang membantah, tetapt
memang banyak sekali pengetahuan-pengetahuan baru yang beliau
paparkan dalam tafsir itu yang belumn pernah didengar orang sebelum-
nya. Tetapi belian bersabda: “Ini bukanlah karena kepandaianku,
bahkan semata-mata kumia Allah Ta’ala yang telah mengajarkan
ilmu-ilmu rohani itu kepadaku’.

Mengingat kepada panjang lebamya tafsir itu, maka tidak semua-
nya yang ada dalam tafsir itu saya terjemahkan, hanya saya kutip yang
rif]gan-ringannya saja. Tafsir ini akan lebib sempurna kalau ayat-ayat
Quran, Hadits-hadits dan penjelasan loghatnya memakai huruf Arab.
Tetapi ba’kata pepatah: “calak-calak ganti asah menpanti tukang belum
tiba”, maka dengan serba kekurangannya itu dicetak jugalah kKutipan
tafsir Al-Fatihah ini, karena mengingat kepada kebutuhan masyarakat
yang sangat mendesak. Insya Allah Ta’ala kekurangan ini diwaktu
yang lain dapat kami sempurnakan,

Akhimya saya memanjatkan do’ a kehadlirat Ilahi, mudah-mudahan
usaha saya yang tidak seberapa ini diterima-Nya dan seterusnya

6

diberi-Nya taufik untuk melanjutkan terjemahan tafsir surahi-surah
Quran Karim yang lainnya. Amin !!!

Wassalam penterjemah:
A. Wahid HA.



SURAT AL-FATIHAH

Nama dari Surat yang amat ringkas ini yang terletak pada
permulaan Quran Karim adalah Al-Fatihatul-Kitab yang diringkaskan
menjadi surat Al-Fatihah.

Yang Mulia Rasulullah saw. bersabda:

S u,m i, (t‘,io},t_,a\,l

»La shalata liman lam yaqra’ bifatihatil kitab,”

Artinya: “Tidak sempumna sembahyang seseorang yang tidak
membaca Fatihatulkitab!”

Surat ini mempunyai beberapa nama. Di antaranya yang masyhur
yang diambil dari Quran Karim dan dari hadits Rasulullah saw. adalah
sebagai yang tersebut di bawah inj :

Surat-us-shalat.
Surat-ul-hamd,
Ummul-Quran,
Quran-"Adzim.
Sab'ul Matsani.
Ummul Kitab.
Asy-Syifa.
Ar-Rugya.
Surat-ul-kanz.

Inilah sembilan (9) nama yang tersebut dalam Quran dan Hadits
Rasulullah saw,

Nama Fatihah yang diberikan kepada surat ini ada mempunyai
suatu keistimewaan, yaitu nama ini ada tersebut dalam Kitab-kitab
yang dahulu sebagai khabar gaib. Buktinya dalam ,,Kenyataan Yahya”

"~

bl I N )

pasal X ayat { s/d 3 berbunyi: ,,Maka kulibhat seorang Malaikat yang
kuat turun dari langit diselimuti oleh awan dan suatu pelangi di
kepalanya dan mukanya seperti matahari dan kakinya seperti tiang
api, dan di tangannya sebuah kitab kecil yang terbuka, maka kaki
kanannya dipijakkannya ke laut dan kaki kirinya ke darat, maka ber-
teriakliah ia dengan nyaring suaranya seperti auman singa, dan tatkala
ia berteriak itu maka ketujuh guruhpun berbunyikan bunyi masing-
masing™.

Maka surat ini dan bilangan ayatnya ada tercantumn sebagai
khabar-khabar ghaib.

Penterjemah, karena tidak mengetabui asal hakikat khabar ghaib
itu, lafaz ,,FATUHAH” menterjemahkannya dengan ,,KITAB KECIL
YANG TERBUKA”, padahal ,, FATUHAI" tadi adalah ,, FATIHAH”,
nama dari surat itu. Dalam khabar ghaib ini ada tersebut rujuh suara
guruh, maksudnya adalah fujeh ayatnya it

Pengarang-pengarang Masehi dengan sepakat mengakui, bahwa
kasyaf yang tersebut di atas adalah khabar ghaib tentang kedatangan
Al-Masih kedua kali. Ini memang benar. Dari kata-kata khabar ghaib
itu nyata, babhwa sampai zaman kedatangan Al-Masih ite, surat ini
masib tertutup.

Yakni penjelasannya yang panjang lebar akan terbuka di zaman
Al-Masih yang dijanjikan.

Buktinya tertulis dalam Kenyataan Yahya ito, babwa Nabi itu
diseru oleh suatu suara dari langit yang berbunyi: ,,Materaikan saja
barang yang dikatakan oleh ketujuh guruh ity, jangan engkan menyurat
dia.” (Pasal X ayat 4).

Maksud saya menyebutkan nama surat Fatihah sedemikian banyak,
ialah hendak menerangkan, bahwa semua nama surat ini adalah dari
Yang Mulia Rasulullah saw. Dan sebagai sudah nyata dari setengah
namanya, bahwa beliau memberi nama demikian, ialah dengan
mendapat ilham dari Allah Ta’ala.



Maksud saya yang kedua dari menyebutkan pama-nama surat
Fatihah itu, ialah untuk menunjukkan, bahwa maksud dan tujuan surat
Fatihah itu amat luas.

Sembilan nama ini sebenamya adalah sepuluh maksud yang
diterangkan oleh syrat Fatihah,

Dia Fatihaul-Kitab, yalmi dalam Quran Karim diperintahkan
untuk meletakkannya dipermulaan sekali.

- Kedua, dia adalah sebagai kunci dari tujuan-tujuan ayat Quran,
karena dengan perantaraannya, maksud-maksud Quran Karim akan
terbuka.

Ketiga, surat Fatihab ini dinamai surat Alkamd, yakni surat ini
menerangkan perhubungan manusia dan hamba, dan kejadian manusia
sedemikian rupa, hingga dapat diambil kesimpulan, bahwa kejadian
manusia ini sebenamya ontuk kemajuan-kemajuan yang maba lubur,
dan juga mererangkan, bahwa perhubungan AHah Ta’ala dengan
hamba-Nya didasarkan atas Rabim dan Kumia semata-mata.

Dia dinamai Asshalat, yakni di dalamnya diajarkan Do’a yang
amat sempurna yang tidak dapat misalnya dimana juapun.

Dia adalah Ummuzl Kitab, artinya di dalamnya diterangkan segala
mecain ilmu pengetahuan yang akan dihadapkan kepada manusia, dan
juga dia adalah kitab yang mulia, yaitu dia sebagai ibu dari Quran
Majid, yaitu yang menyebabkan turunnya Quran Karim ini adalah
Do’a-do’a yang tersimpan dalam Fatihah, yang keluar dari hati yang
hancur luluh, dan yang membawa Quran Karim dari Arasy Hahi Yang
Maha Besar.

Dia adalah Ummu! Quran, karena di dalamnya sudah diterangkan
segala macam ilmu yang ada sangkut pautnya dengan wujud manusia.

Dia adalah Sabal-matsani (tujub ayat yang diulang-ulang) yakni
meskipun dalamnya hanya tujuh ayat saja, tetapi tiap-tiap kebutuhan
dapat disempurnakan dengan dia. Tidak ada suatu masalah kerohanian
yang tidak dapat penjelasan dari salah satu ayat yang tujuh itu, seakan-
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akan ketika menyelesaikan suatu masalah ilmiyah yang ruwet, terpaksa
kembali kepada pokok ayat yang tujuh yang sering diulang-ulangi itu,
dan juga oleh karena ditiap-tiap raka’at sembahyang dia harus dibaca.

Dia adalah Quran Azhim (Maha Besar), yakni meskipun dia
dikatakan Ummul Kitab dan Ummul Quran, dia tetap sebagian dari
Quran Karim dan tidak terpisab daripadanya. Seperti ada orang yang
salah paham, dikatakannya Fatihah it terpisah dari Quran Karim.
Fatihah ity dikatakan Quran Azhim dengan makna seperti kita berkata
kepada orang, bacalah Quran, sedang yang dimaksud ialah satu surat
atau sata ruke’.

Surat Fatihah dinamakan surat Syifa’ (surat peayembuhkan)
karena di dalamnya ada tangkisan vntuk segala macam was-was dan
syakwasangka, yang dapat timbul dalam hati manusia tentang agama.
Dia adalah penawar, selain daripada dia dipakai untuk penawar
(jampi), membacanya ity dapat memeliharakan manusia, atau dapat
menghindarkan manusia daripada serangan syaitan dan anak cucunya.
Dan dia dapat membert keteguhan hati sehingga serangan syaitan it
tidak berdaya.

Dia adalah Surar-ul-kanz (perbendabaraan), karena di dalamnya
mengalirlah sumber-sumber ilmu dan pengetzhvan. Dalam bahasa
Urdu ada sebuah pepatah: “LAUTAN DIMASUKKAN DALAM
KENDI”, ibarat peribahasa ini rupanya hanya cocok dengan
perbandingan surat Fatihah saja, babkan perihal surat ini kita dapat
mengatakan, bahwa lautan besar itu sudah dimasukkan ke dalam
kendi.

Alhasil, maksud saya menghitung nama-nama Fatihah itu, ialah
untuk menarik perbatian pembaca kepada maksud yang amat luas dari
surat Fatihah yang diterangkan oleh Yang Mulia Rasulullah saw.
dengan namanya yang beraneka ragam itu; padahal kalau hanya nama
saja yang hampa dari isi, maka jangan lagi sembilan (9), seratuspun
namanya tidak juga akan berguna, sedang Rasulullah saw. tidak
mungkin mengerjakan suaty perbuatan yang tak berfaedah.

"
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Jadi untuk orang yang berpikir, di dalam nama-nama ini adaiab
suatu penerangan yang tinggi dan petunjuk yang sempurna.

KELEBIHAN DAN KEUTAMAAN SURAT FATIHAH

Banyak sekali kelebiban dan keutamaan surat ini yang tersebut
dalam Hadits, Sebagiannya sudah saya isyaratkan dalam nama-
namanya yang lali, dan setengahnya lagi denmgan panjang lebar
sekarang saya akan sebutkan.

Yang Mulia Rasulullah saw. bersabda: “Allab tidak menurunkan,
tidak dalam Torat tidak dalam Injil, seperti Ummul Quran. Dia adalah
Sab’ul Matsani dan dia dibagi sama rata antara-KU dan antara hamba-
KU, dan dibagi hamba-KU apa yang dimintanya.”

Dengan perantaraan surat Fatibah ini, apa saja do’a yang dipanjat-
kannya ke badirat Tuban mesti akan dikabulkan. Kelebiban dan
keutamaan ini adalah sangat penting, karena di dalamnya diterangkan
suaty patokan amal yang berguna bagi manusia, dunia dan akhirat,
yakni do’a yang dipanjatkan dengan perantarasnnya tentu akan
dikabulkan.

Tetapi sudah tentu bukaniah maksudnya, bahwa tiap do’a yang
diminta sesudah membaca Fatihah, akan dikabul; tidak, melainkan
maksudnya ialah wasilah do’a yang diterangkan dalam Fatihah itu
dengan mempergunakannya, bam do’a akan dikabul.

Sckarang timbul pertanyaan: “Apakah WASILAH it?

Jawabnys, dari kalimat surat ini nyatalah bahwa WASILAH itu:

Bismillah,
Alhamdulillah;
Arrahman;
Arrahim;

Maliki yaumiddin,
Iyyaka na’budu, dan
lyyaka nasia’in.

NSO A b~
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Seolah-olah sebagaimana surat ini mempunyai tujuh (7) ayat,
begitu pulalah dia mempunyai tujuh (7) pilar untuk terkabulnya do’a.

Dalam Bismillah diterangkan, bahwa maksud yang akan dido’akan
itu harus baik. Tidak boleh seorang pencuri mendo’a kepada Allah
Ta’ala untuk mencuri, supaya do’a itu dikabul. Dengan menyebut
nama Allah dan dengan meminta pertolongan-Nya apa saja do’a yang
akan dimintakan, mestilah hendaknya tentang suaty pekerjaan yang
di dalamnya ada persetujuan antara Allah Ta’ala dengan hambanya.

Lihatlah, dalam perkataan yang pendek ini sudah diterangkan
batas-batas do’a. Saya banyak melihat orang yang mendo’a untuk
kecelakaan dan kebinasaan orang lain, kemudian mereka mengelub,
katanya, do’a kami tidak dikabul. Begitu juga kadang-kadang mereka
mendo’a untuk satu maksud yang tidak baik, kemudian mereka
mengomel, katanya, do’a tidak dikabul. Setengah orang pura-pura
berlagak tagwa dan mereka memberikan jimat dan mendo’a untuk
hal-hal yang tidak patut, padabal semua do’a ini akan ditamparkan
kembali ke muka orang yang memperbuatnya.

Pilar yang kedua, disebutkan dalam Alhamdulillah rabbil 'alamin.
Yakni do’a itu hepdalmya berakibat keuntungan dan faedah untuk
hamba-bamba Allah yang lain, bahkan berfacdah untuk seluruh dunia
hendaknya, atas sekurang-kurangnya janganlah mendatangkan
kerugian. Dan dengan dikabulkannya do’a itn, nampaklah pujian
terhadap Allah Ta’ala, dan hendaknya jangan ada suatu tuduban dan
celaan terhadap-Nya,

Ketiga, dalam do’a ity hendaknya ada julukan terhadap Rahmat
Allah yang amat luas, dan dengan dikabulkannya do’a itu, hendaknya
nampak sifat Rahmaniyat Tuhan.

Keempat, hendaknya hubungan do’a itu ada pula dengan sifat
Rahimiyat Allah Ta’ala, yakni do’a itu hendaknya meletakkan dasar
kebaikan, yang pengarubnya berlaku di atas dunia hingga suatu masa
yang panjang, yang oleh karenanya orang baik-baik senantiasa dapat
mengambil faedah daripadanya atau sekurang-kurangnya jangan
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hendaknya ada rintangan dalam jalan mereka.

Kelima, dalam do’a itu harus dipikirkan pula sifat Maliki
yaumiddin dari Allah Ta’ala. Yakni waktu mendo’a janganlah dilupakan
alat-alat zahir yang ditetapkan Allah Ta’ala untuk mencapai sesvaty
tujuan karena bahan-bahan dan alat-alat itupun Allah Ta’ala juga yang
menjadikan, Dengan menyampingkan jalan yang ditunjukkan oleh
Allah Ta’ala, kita minta tolong kepada-Nya, adalah suatu hal yang
tidak masuk akal. Seolah-olah hubungan dengan bahan-bahan yang
zahir itu, dengan syarat dia ada atau dapat disediakan oleh orang yang
mendo’a, mempergunakannya waktu mendo’a adalah mest.

Ya, kalau tidak ada, maka sifat Maliki yaumiddin itu akan zahir
tanpa bahan-bahan yang tersebut di atas. Dalam ayat ini ada ter-
sembunyi satu isyarat, yaitu orang yang mendo’a harus berlaku
banyak maaf terhadap orang lain, dan untuk meminta hak-haknya dia
tidak boleh beriaku keras.

Dasar yang keenam, ialah orang itu mempunyai hubungan yang
sempuma dengan Allah Ta’ala dan mempunyai ikhlas yang sempuina
pula, dan dia bersih daripada mempersekutukan Tuban dan pikiran-
pikiran yang semacam itu.

Usul yang ketujub, dia hendaknya sudah menjadi' kepunyaan
Tuhan dan mempunyai tawakal yang sempurna terhadap Tuhan, dan
pandangannya benar-benar telah terhindar daripada selain Allah, dan
dia telah mencapai martabat dimana dia akan meminta hanya kepada
Allah Ta'ala semata, walaupun bagaimana juga penderitaan ‘yang
dialaminya. _ ‘

Inilah tujuh buah dasar, bila seseorang telah berdiri di atasnya,
maka dia telah menjadi tingkatan !

/
R . I 2V A y 7
“ii'abdi ma sa-ala” t ot
L ¢ J b \.;-)\.:-«-9)
Artinya: “Bagi hamba-KU itu apa yang dimintanya.”

Sebenarnya contoh do’a yang s§mpuma semacam ini hanya
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permah diperlibatkan oleh Rasulullah saw. atas pengikut-pengikut
beliau. Dan dengan perantaraan orang-orang suci inilah dunia telah
melihat kemakbulan do’a yang lvar biasa, yang karenanya orang-
orang buta memperoleh mata, orang-orang tuli memperoleh telinga
dan orang-orang bisu memperoleh lidah.

Sesungguhnya martabat pengikut Rasul-rasul ifu tidak tertutup
bagi siapa juapun, tiap-tiap orang dapat berikhtiar mencapai martabat
ini, dan dapat menghasilkannya.

Imam Bukbhari meriwayatkan dari Sa’id bin Almu’ali yang
keringkasannya begini: “Rasulullab s.a.w. bersabda, marilah Akun
ajarkan kepadamu surat yang paling besar, kemudian surat Fatihahlah
yang beliau ajarkan. Beliau mengatakan Fatihah itu sebesar-besar
surat, maksudnya ialgh, bahwa maksud dan tojuan surat Fatihab ini
melebihi surat-suiat yang panjang. Mengapa tidak, karena Fatibah ini
adalah sebagai matan (asal) dari Quran Karim.

Disini saya hendak meneranghkan suatu pengalaman saya. Yaitu
waktu saya lagi kecil, saya melihat sebuah rv’ya. Rasanya saya berdiri
menghadap ke Timur dan dibadapan saya ada sebuah tanah lapang
yang sangat 1nas. Dalam tanab lapang itu kedengaran sebuabh bunyi
seperti orang memukul wadah. Svara ini mendengung ke udara
seolah-olah dia meliputi seluruh cakrawala. Kemudian di tengah
bagian suara itu mulai berupa, dan dalamnya timbullah sebuah bingkai
seperii bingkai-bingkai potret. Kemudian dalam bingkai itu mulai
timbul saty warna yang akhirnya menjadi sebuah gambar, dan dalam
‘gambar itu timbul sebuah gerak dam menjadi sebuah wujud yang
hidup. Ketika itu perasaan saya, ini adalah seorang Malaikat. Malaikat
itu berkata kepada saya: ,,Aku .... akan mengajarkan tafsir Fatihah
kepada tuan.” Saya menjawab: ,,Ya, ... mestilah tvan ajarkan tafsir
Fatihah ini kepada saya.” Kemudian mulailah Malaikat itu mengajarkan
tafsir Fatihah kepada saya sehingga sampai kepada: ,,iyyaka na’budu
waiyyaka nasta’inu”.

" Sampai disini dia berkata kepada saya, bahwa sampai saat ini
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berapa saja tafsir yang sudah ditulis orang, dia hanya sampai ke ayat
inilah. Tafsir ayat-ayat sesndahnya, sampai wakty ini belum pernah
ditulis orang. Kemudian dia bertanya lagi kepada saya™ ,, Apakah ayat-
ayat kemudiannya saya akan ajarkan juga kepada tuan?”

Jawab saya, ya! Sesudah ity mulailah Malaikat itu mengajarkan
tafsir: “ihdinash shiratal mustagim” dan ayat-ayat yang kemudiannya.

Sesudah selesai hal ini, maka terbukalah mata saya. Ketika mata
saya terbuka, maka saya lihat bahwa saya hanya ingat satu dua hal
saja tentang tafsir itu. Kemudian saya tidur kembali dan ketika saya
vangun, maka sebuah tafsirpun tidak ada yang teringat lagi oleh saya.

Tidak berapa lama sesudah itu, dalam sebuah majlis saya ter-
paksa berbicara tentang surat ini. Dan saya lthat, bahwa tafsir Fatihah
vang baru-baru, mmasuk ke dalam otak saya, dan saya dapat mengerti,
bahwa itulah maksudnya Malaikat mengajarkan saya tafsirnya. Bukti-
nya, dari saat itu sampai sekarang selatu tafsic Fatihab yang bermacam-
macam dan baru-baru selamanya diajarkan kepada saya.

Sebagtannya pemnah saya terangkan beratus kali dalam berbagai
kitab dan dalam pidato-pidato. Dan meskipun demikian, perbendaharaan
tafsir ito tidak hendak kosong. Buktinya, dasar-dasar tentang do’a
yang diterangkan dalam surat ini, yang baru saya terang-kan di atas,
itupun adalah satu dari antara pengalaman-pengalaman yang telah
jaln.

Waktu hendak menulis tafsir Fatihah ini, dalam hati saya timbul
suaty cita-cita, yaitu alangkah bagusnya kalau pada waktu inipun
Allah Ta'ala membukakan pula suatu tafsimya yang baru.

Ketika itu juga dengan tiba-tiba Allah Ta’ala membukakan tujuh
dasar yang tertera di atas tentang do’a yang tersimpan dalam surat ini.

Falhamdulillahi ‘alazalik, L};\_g, 1 ,.\;._J-\s
raws

Yang dituliskan di atas tadi adalah sebagai kesimpulan saja,
padahal dalam dasar-dasar itu masih tersimpan tujuan-tujuan yang
luas dan dalam.
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KERINGKASAN TUJUAN YANG TERKANDUNG DALAM
SURAT ALFATIHAH

Tujuan-tujuan yang terkandung dalam Surat Al-Fatihsh seperti
yang nyata dari namanya ialah dia adalah sebagai ,, PENDAHULUAN"
dari Quran Karim. Maksud-maksud dari Quran Karim ada diterangkan
di datamnya secara ringkas, supaya orang yang membaca sejak dari
mulanya dapat memahami maksud-maksud Quran secara keseluruhan-
nya.

Mula-mula dimulai dengan Bismillah.

Dengan ini nyata, bahwa:

I.  Seorang Muslim yakin akan adanya Allah Ta’ala. (diisyarat-
kan oleh Bismillah).

2. Dia yakin pula, bahwa Allah Ta’ala itu, bukan hanya
sebagai ,,Sebab Pertama” dari terjadinya dunia ini seperti kepercayaan-
nya orang-orang filusuf, bahkan segala gerak-gerik dunia berputar
semata-mata menurut perintah dan isyarat-Nya. Sebab ity bantuan dan
pertolongan-Nya dibutuhkan sekali oleh manusia (Ini diisyaratkan lagi
oleh Bismillah).

- 3. Allah Ta’ala itu bukan hanya suatu kekuatan yang ter-
sembunyi, babkan Dia mempunyai wujud yang tertentu dan mempunyat
nama yang tertentn serta bersifar dengan bermacam-macam sifat. (Ini
diisyaratkan oleh Allahir Rahmanir Rahim).

4. Allah Ta'ala itu adalah sumber dari semua kemajuan.
Semua bahan-bahan yang dipergunakan untuk kemajuan dunia ini
semuanya adalah di dalam genggaman-Nya. (Ini diisyaratkan oleh Ar-
Rahman).,

5. Dijadikan-Nya manusia ini untuk kemajuan-kemajuan yang
lubur, Bila manusia mempergynakan bahan-bahan yang dijadikan
Allah Ta’ala itu dengan jujur dan sewajarnya, maka pekerjaannya itu
- akan membuabkan suatu hasil yang amat memuvaskan yang
- menyebabkan dia berhak lagi menerima tambahan persenan badiah
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yang tiada putus-putusnya. (Ini diisyaratkan oleh kata Ar-Rahim).

6. Dalam semua perbuatan-Nya nampak ada kesempurnaan
dan keharmonian. Dia bersifat dengan segala kejumbangan. Dia
memiliki semua pujian, karena selain daripada-Nya, segala yang ada
ini semuanya adalah buatan-Nya. (Ini diisyaratkan oleh Alhamdu
lillahi rabbil alamin),

7. Tiadasuatu bendapun seiain dari Allah Ta’ala yang permulaan
dan kesudahannya sama, babkan selain daripada Dia semua benda
yang ada ini tentv dimulai dari keadaan lemah hina rendah, baru
sampai kepada kesempurnaannya dengan melalui evolusi perkembang-
an secara berangsur-angsur sedikit demi sedikit. Jadi Allah Ta’ala itu
adalah Khaliq dari seluruh benda, dan tiada svatu benda pun yang
terjadi dengan sendirinya. (Ini diisyaratkan oleh Rabbil "Alamin).

8. Dunia ini adalah sebuah dunia yang beraneka warna dan ber-
bagai ragam coraknya. Yakni dunia ini mempunyai beribu-ribu
macam/cabang, dan mempunyai beribu-ribu macam tabi’at dan bakat.
Sebab itu untuk memahamkan atan mengertikan sesvata barang
haruslah diperhatikan dan diselidiki terhadap jenis barang-barang iw
sendiri, tidak akan dapat dengan menyelidiki jenis benda yang lain.
Perlakuan Allah Ta'ala terhadap sesuatu jenis adalah menurut keadaan
bakat jenis itu sendiri. Jadi di dunia, kalau ada kelibatan perbedaan
atau perlainan i, adalab karena perbedaan sitwasi dan keadazan
sesuatu benda itu, bukan karena aniaya dan bukan pula karena kurang
dapat perhatian. (Ini diisyaratkan oleh Rabbu! ‘Alamin).

9. Sebagaimana Allah Ta’ala kelihatan nyata jadi Khaliq dari
wujud yang mempergunakan, begitu pulalah nampak nyata Dia jadi
Khaliq dari benda-benda yang dipergunakan. Sebab ito tiap benda tiap
saat membutukkan pertolongan-Nya. (Ini diisyaratkan oleh Ar-Rahman).

10. Kemudian, sebagaimana Allah Ta’ala jadi Khalig dari
wujud-wujud dan bahan-bahan yang akan dipergunakan oleh wujud-
wujud itu, demikian pulalah Dia mempunyai kekuasaan dan pengaruh
atas hasil-hasil yang terjadi setelah dipergunakannya bahan-bahan
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tadi. Umpamanya Dia menjadikan manusia dan Dia juga yang men-
jadikan bahan makanan yang diperlukan untuk hidupnya manusia itu.
Kemudian buruk dan baiknya darah yang terjadi setelah
mempergunakan makanan itupun terjadi dengan hukum dan perintab-
Nya juga, (Ini diisyaratkan olek Ar-Rahim).

I'l. Kemudian, Allah Ta’ala menetapkan suatu aturan mengenai
ganjaran dan hukuman. Yakni, tiap-tiap wujud menurut keadaan
masing-masing tentu pada suatu hari akan menyaksikan hasil keseluruh-
an buruk baiknya dari perbuatan mereka. Artinya hasil dari perbuatan-
perbuatan itu ada dua (2) rupa. Pertama, hasil sementara, hasil tiap-
tiap perbuatan banyak sedikitnya, tentu akan kelihatan pada waktu itu
juga. Kedua, hasil penghabisan, yaita hasit yang kelihatan dari akibat
keseluruhan perbuatan-perbuatan itu.

Ringkasnya, Allah Ta’ala bukan saja mengadakan suatu aturan,
yaitu tiap-tiap perbuatan ada akibatnya yang diisyaratkan dalam kata
Rahim, bahkan Dia juga mengadakan suatu aturan yang lain, yaity
keseluruhan perbuatan itu akan mengakibatkan suatu hasil keseluruhan
pula, yang lantarannya ini Allah Ta’ala itz disebutkan Maliki yaumiddin,

12. Ringkasnya, ,,WUJUD YANG BEGINILAH" yang berhak
untuk dipuja-puji, dan yang patut diadakan perhubungan cinta terhadap-
Nya. (Ini diisyaratkan oleh [yyaka na’bude wa iyyaka nasta’in).

13. Kemudian dinyatakan, bahwa kemajuan manusia tergantung
kepada dua hal. Yaitu, safu amal badan dan kedua amal hati, (yang
dimaksudkan dengan arnal hati, ialah pikir, ciptaan, kepercayaan,
kemauan dsb.).
~ Perbaikan kedua-duanya adalah penting, dan perbaikan ini fanpa
pimpinan dari Allah Ta’ala tidak mungkin. (Ini diisyaratkan oleh
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Iyyaka na’budu wa iyyaka nasta’in).
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14. Kemudian diterangkan, bahwa Dia mempunyai keinginan
sendiri untuk pertemuan dengan hamba-hamba-Nya serta untuk
kebahagiaan mereka. Yang diperlukan hanyalah, manusia ito hendaknya
memperlihatkan minatnya terhadap Allah Ta’ala, dan harus mohon
pertolongan kepada-Nya untuk pertemuan itu. (Ini diisyaratkan oleh
Ihdinashshiratal mustagim).

15. Kemudian dinyatakan, bahwa menunit lahunya banyak
sekali nampaknya jalan-jalan yang dapat menyampaikan manusia
kepada Allab Ta'ala itu. Akan tetapi hanya dengan mengetahui jalan
saja, tidak cukup. Yang penting ialah ;

a. Hendaknyajalan itu harus yang seringkas-ringkasnya, supaya
jangan hendaknya manusia binasa saja di jalan sebelum
sampat kepada yang dituju. (Ini diisyaratkan oleh Siratal
mustagimy).

b. Jalan itu hendakaya terkenal dan sudah banyak orang yang
dapat bertemu dengan Tuban, dengan menempuhnya sapaya
segala macam rintangan dipertengahan jalan dan cara
mengatasinya lebih dahulu dapat diketahui dan dapat bersedia-
sedia. Gunanya ialah bati akan tenterain dan tidak timbul
putus asa, serta selamanya dapat bantuan dari teman-teman
seperjalanan yang baik. Jalan beginilah yang harus diminta
kepada Allah Ta’ala. (Ini diisyaratkan oleh Sirathalladzina
an'amta ‘alaihim).

16. Kadang-kala oleh karena sudah mendapat kemajuan, dalam
hati timbul perasaan takabur dan congkak-angkuh, yang menyebabkan
binasanya manusia itu. Kita harus hati-hati dari keadaan yang demikian.
Kemajuan itu janganlah hendaknya dijadikan sebab untuk menganiaya
atau untuk mengadakan huru-hara, bahkan sebalikaya harus dijadikan
alat untuk keamanan dan pembaktian. Untuk maksud demikian harus
senantiasa memanjatkan do’a kepada Allah Ta'ala. (Ini diisyaratkan
oleh
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I7. Sebagaimana manusia kadang-kadang menjadikan kemajuan-
kemajuan itu sebagai sebab dan alat untuk menganiaya, demikian pula
dia kadang-kadang salah menempatkan benda-benda yang rendah itu
kesuatu tempat yang amat luhur, terdorong oleh belas kasihannya atau
oleh kecintaannya yang bukan pada tempatnya. Hal inipun harus pula
dihindarkan. Untuk mencapai maksud baik inipun hendaknya mohon
do’a kepada Allah Ta’ala. (Ini diisyaratkan oleh Waladdhallin).
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Bi artinya ,,dengan”’

Ismi artinya ,,nama’.

Allah adalah nama dari Dzat Yang Maha Suci itu.

Dia bersifat Azali, yaitu yang selamanya ada, dengan tiada
permulaannya.

Dia bersifat Abadi, yaitu langgeng dengan tiada kesudahannya.

Dia bersifat Al-Hayyul-Qayyum, yaitu yang selamanya hidup,
serta segala sesuatu bersandar kepada-Nya,

Dia bersifat Malik, yaitu yang memiliki segala yang ada.

Dia bersifat Khalig, yaitu yang menjadikan segala sesuatu.

Dia adalah RAB, yaitu Tuban yang menumbuhkan dan yang
memelihara segala makhlug.

Kata ,,ALLAH" ini adalah nama dzaf, bukan nama sifat.

Selain dari dalam bahasa ARAB, tiada diperoleh dalam bahasa
lain, suatu namapun dari dzar yang Khaliq dan Malik ini. Hanya dalam
bahasa Arab saja kata ,,ALLAH"' itu jadi nama dzet, yang dipakai
untuk satu wujud dan yang dipanggil sebagai nama.

Ar-Rahman, artinya dzat yang memiliki rahmat yang amat luas,
yang melingkupi segala sesuatu. Rahmat yang demikian ini bukan
karena ganjaran dan bukan pula karena sesuatu itu berhak menerimanya;
tersebab tiap orang sebagai haknya tidak dapat menuntut rahmat.

Ar-Rahim, artinya dzat yang mengganjar orang yang berhak
menerima ganjaran karena amal-baiknya, dengan balasan yang baik,
serta berulang-ulang menurunkan rahmat kepadanya.

Menurut Imam Abu ‘Ali Farisi, Ar-Rahman adalah nama umum
yang meliputi segala macam rahmat, dan hubungannya hanya khusus
dengan dzat Allah Ta’ala semata, sedang Ar-Rahim hubungannya
kbusus dengan dzat para mu'min saja. Artinya rahmat dan sifat Ar-
Rahim hanya khusus untuk orang-orang yang berbuat baik saja. Dalam
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Quran Karim ada ayat yang berbunyi: “Wakana bil mu’minina
rahima.” Artinya: “Allah Ta’ala itw amat rahim terhadap orang-orang
mu’min.

Yang Mulia Rasulullah saw. bersabda: ,, Ar Rahmanu rahmanud
dunya wa Rahimu rahimul akhirah” Artinya: ,,Ar-Rahman adalah
berkenaan dengan rahmat-rahmat dunia, sedang Ar-Rahim adalah
berkenaan dengan rahmat-rahmat akhirat. (Bahr Muhit halaman 17).

TAFSIR

Semua surat dari Quran Karim dimulai dengan “Bismillahir
Rahmanir Rahim”, kecualt surat Bara’ah. Tetapi menurut pendapat
yang lebih sahih perihal ini ialah, bahwa Bara’ah bukanlah sebuah
surat yang terpisah, bahkan dia adalah sambungan dari surat Anfal.

Bismillahir Rahmanir Rahim adalah bagian dari tiap-tiap surat.

Meletakkannya pada permulaan tiap-tiap surat banyak sekali
hikmahnya yang nanti akan diterangkan.

KELEBIHAN BISMILLAH

Yang Mulia Rasululiah saw, bersabda: ,, Kullu amrin dzi balin la
yubda-u fihi Bismillahir Rahmanir Rahim’ agtha-u.” Arninya: Tiap
suatu kerja-besar yang tidak dimulai dengan bismillab, tidak akan ada
berkat dalamnya.”

Yang Mulia Rasulullah saw. membiasakan sunnah it dalam
ummat beliay, yaitu orang-orang Islam harus memulai selurub
pekerjaannya dengan Bismillah.

- Dalam sebuah Hadits ada tersebut ajaran Yang Mulia Rasulullah
saw. kepada para sahabat yang berbunyi: ,,Ketika akan menutup pintu
rumahpun bacalah Bismillah; ketika akan memadamkan lampu-pun
bacalah Bismillah: ketika akan membereskan wadah-wadah di dapur-
pun, ketika akan menutup gentong airpun bacalah Bismillah!

. Begitu pula dari beberapa Hadits yang lain ada perintah semacam
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itu juga, yaitu ketika akan pergi kepada isteri sendiri, ketika akan me-
ngambil air sembahyang, ketika akan makan, ketika akan masuk w.c.,
ketika hendak berpakaian dan sebagainya harus baca Bismillah! ........

Dalam Quran Karim ada tersebut, bahwa Nabi Sulaiman as. pun
memulai surat beliau dengan Bismillah. (Surat An-Naml ayat 30).
Demikian puia ketika Nabi Nuh as. akan naik ke perahu, menyuruh
sahabat-sahabat beliau supaya membaca Bismillah dahulu. (Surat Hud
ayat 41).

Sebabnya maka Bismillah diletakkan sebelum tiap-tiap surat,
ialah Quran Karim mempunyai da’wa, babwa dia adalah sebuah
»khazanah” yang tidak akan dapat dibuka tanpa-izin dari Allah Ta’ala.
Allah Ta’ala berfirman: ,,La yamassuhu illal muthahharun™ Astinya:
Tiada yvang dapat mengetahui atau menyelami Quran itu selain dari
orang-orang yang telah disucikan rohaniatnya.” (Surat Al Wagiah ayat
793

Begitu pula ayat 26 dari surat Al-Bagarah berbumyi: “Allah
Ta’ala menetapkan sebagian orang jadi sesat demgan perantaraan
Quran dan sebagian lagi dapat petunjuk. Artinya, meskipun kalimat
dan kata-katanya sama untuk semua, tetapi kesan dan buahnya
berlainan.

Sekarang timbul satu pertanyaan yaitu, dengan jalan apakah kita
dapat mencapai kesan atau buahnya yang baik itu, serta bisa terhindar
dari akibatnya yang buruk, dan dapat pula memabamkan rahasia-
rabasianya yang dalam-dalam itu. Jawabnya ialah: ,, Faidza gara’tal
Qurana fastaidz billah”. (An-Nahl ayat 98). Artinya: , Bila engkau
hendak membaca Quran mohonlah perlindungan lebih dulu kepada
Allah Ta'ala! Yakni disatu pthak mohon perlindungan kepada-Nya
dari godaan syaitan, dan di lain pihak mohon pertolongan kepada
Allah Ta’ala dengan perantaraan sifat Rahmaniyat dan Rahimiyat-
Nya. Dengan demikian kita akan terhindar dari kesesatan dan akan
mendapal petunjuk.

Sebab yang kedua maka Bismillah diletakkan sebelum tiap-tiap
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surat ialah, dalam Bibel ada tersebut tentang kedatangan seorang Nabi
di akhir zaman yang menyerupai Musa as. babwa: ,,Barangsiapa yang
tidek mendengarkan sabda-sabda-KU yang dikatakannya dengan
menyebut NAMAKU maka aku akan mengambil tindakan terbadap-
nya” (Ulangan pasal XVIII ayat 19). Bersesuaian dengan khabar
ghaib ini, sudah ditakdirkan untuk Nabi yang menyerupai Musa as.
itu, bahwa bila saja dia akan menyampaikan sabda-sabda Tuhan,
sebelumnya dia harus mengatakan bahwa: ,,Segala yang akan kusampai-
kan ini semuanya "dengan nama Allah", tiada satupun atas kehendakku
sendiri. Jadi mestilah sebelum tiap surat diletakkan ,,Bismillah” sesuai
dengan khabar ghaib tersebut, supaya disata pihak genaplah apa yang
dinubuwatkan oleh Nabi Musa as. dan dilain pihak jadi peringatan
bagi Yahudi dan Kristen, bahwa kalau mereka tidak juga hendak
mendengar “Kalam Ilahi” ini, maka mereka sudah sepatutnya mendapat
hukuman sesuai dengan nubawat Musa as. tadi. '

Sebab yang ketiga, maka Bismillah diletakkan pada permulaan
tiap-tiap surat, ialah dalam Bibel ada tersebut: ,Jtu Nabi yang
demikian lancang yang berani mengatakan sesuatu atas nama-KU
padahal AKU tidak menyuruhnya demikian, atay mengatakannya atas
naina berhala-berhala, maka Nabi yang demikian mesti akan dibunuh.”
(Ulangan pasal XVIIE ayat 20).

Dengan ayat ini dijelaskan, bahwa barangsiapa yaiig mengatakan
sesuaty yang dusta atas nama Allah, maka dia mesii skan dibinasakan
oleh Allah Ta’ala. Jadi menurut hukum ini, diletakkannya ,,Bismillah”
pada permulaan tiap surat, supaya jadi bujat bagi Yahudi dan Kristen
khususnya dan bagi dunia umumnya.

Dengan adanya niicum ini, bagi tiap orang yang mencari kebenaran
akan mudah dapat dimengertinya setelah menyaksikan kemenangan
dan kemajuan Yang Mulia Rasolullah saw., bahwa segala apa yang

dikatakan beliau itu adalah dari Allah Ta’ala. Kalau bukan demilian,

maka mengapa beliau tidak binasa ketika mengemukakan “Kalam” ini
atas nama Allah swt.?
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itu juga, yaitu ketika akan pergi kepada isteri sendird, ketika akan me-
ngambil air sembahyang, ketika akan makan, ketika akan masuk w.c.,
ketika hendak berpakaian dan sebagainya harus baca Bismillah!........

Dalam Quran Karim ada tersebut, bahwa Nabi Sulaiman as. pun
memulai surat beliau dengan Bismillah, (Surat An-Naml ayat 30).
Demikian pula ketika Nabi Nuh as. akan naik ke perabu, menyuruh
sahabat-sahabat beliau supaya membaca Bismillab dabulu. (Surat Hud
ayat 41),

Sebabnya maka Bismillah diletakkan sebelum tiap-tiap surat,
ialah Quran Karim mempunyai da’wa, babwa dia adalah sebuah
nkhazanah” yang tidak akan dapat dibuka tanpa izin dari Allah Ta'ala.
Allah Ta’ala berfirman: ,,La yamassuhu illal muthahharun™ Artinya:
Tiada vang dapat mengetahui atau menyelami Quran itu selain dari
orang-orang yang telah disucikan robaniatmya.” (Surat Al Waqiah ayat
79).

Begitu pula ayat 26 dari surat Al-Bagarah berbunyi: “Allah
Ta'ala menetapkan sebagian orang jadi sesat dengan perantarasn
Quran dan sebagian lagi dapat petunjuk. Artinya, meskipun kalimat
dan kata-katanya sama uptuk semua, tetapi kesan dan buabnya
berlainan,

Sekarang timbul satu pertanyaan yaitu, dengan jalan apakah kita
dapat mencapai kesan atau buahnya yang baik itu, serta bisa terhindar
dari akibatnya yang buruk, dan dapat pula memahamkan rabasia-
rahasianya yarg dalam-dalam itu. Jawabnya ialab: ,, Faidza qara’tal
Qurana fastaidz billakh”. (An-Nahl ayat 98). Artinya: ,,Bila engkau
hendak membaca Quran mohonlah perlindangan lebih dulu kepada
Allah Ta’ala! Yakni disatu pibak mohon perlindungan kepada-Nya
dari godaan syaitan, dan di lain pibak mobon periolongan kepada
Allah Ta’ala dengan perantaraan sifat Rahmaniyat dan Rabimiyat-
Nya. Dengan demikian kita akan tcrhindar dari kesesatan dam akan
mendapat petonjuk.

Sebab yang kedua maka Bismillah diletakkan sebelum tiap-tiap
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surat ialah, dalam Bibel ada tersebut tentang kedatangan seorang Nabi
di akhir zaman yang menyerupai Musa as. bahwa: wDarangsiapa yang
tidak mendengarkan sabda-sabda-KU yang dikatakannya dengan
menyebut NAMAKU maka aku akan mengambil tindakan terhadap-
nya.” (Ulangan pasal XVIH ayat 19). Bersesvaian dengan khabar
ghaib ini, sudah ditakdirkan untuk Nabi yang menyerupai Musa as.
itu, bahwa bila saja dia akan menyampaikan sabda-sabda Tuhan,
sebelumnya dia harus mengatakan bahwa: ,,Segala yang akan kusampai-
kan ini semuanya “dengan nama Allah”, tiada satupun atas kehendakku
sendiri. Jadi mestilah sebelum tiap surat diletaklan , Bismillah™ sesuai
‘dengan khabar ghaib tersebut, supaya disatu pihak genaplah apa yang
dinubuwatkan oleh Nabi Musa as. dan dilain pihak jadt peringatan
bagi Yahudi dan Kristen, bahwa kalan mereka tidak juga hendak
mendengar “Kalam Ilahi” ini, maka mereiz sudah sepatutnya mendapat
hukuman sesuai dengan nubuwat Musa as. tadi.

.. Sebab yang ketiga, maka Bismillah diletalkkan pada permulaan
tiap-tiap sprat, iatah dalam Bibel ada tersebut: , Jtn Nabi yang
demikian lancang yang berani mengatakan sesuaty atas nama-KU
padahal AKU tidak menyuruhnya demikian, atan mengatakannya atas
nama berhala-berhala, maka Nabi yang demikian mesti akan dibunuh,”
(Ulangan pasal XV ayat 20).

~- - Dengan ayat ini dijelaskan, bahwa barangsiapa yang mengatakan

‘Sesuata yang dusta atas nama Allah, maka dia mesti akan dibinasakan
‘oleh Aliah Ta’ala. Jadi meayrut hukum ini, ditetakkannya ,,Bismiilah”
‘pada permulaan tiap surat, supaya jadi hujat bagi Yahudi dan Kristen
khususiiya dan bagi dunia umumnya.

Denganasdmyahummini,bagiﬁapmgyangmammbmaran

‘akan'mudah dapat dimengertinya setelah menyaksikan kemenangan

dan kemajuan Yang Mulia Rasulullah saw., bahwa segala apa yang

dlkatakan beliau itu adalah dari Allah Ta’ala. Kalau bukan demikian,
_maka mengapa beliau tidak binasa ketika mengemukakan “Kafam” ini
atasnama Allah sut.?



Jadi ,, Bismillah™ adalah hujat khusus bagi Yahudi. Dengan ter-
letaknya “Bismillah” ditiap permulaan surat, berarti 174 kali Yahudi
menjadi orang yang bersalah, serta /14 kali pula dikemukakan dalil
atas kebenaran Yang Mulia Nabi Agung Muhammad Rasulullah saw.

Kalau ayat ini hanya satu kali saja ada pada permulaan Quran
Karim, maka tidaklah hasil apa yang tersebut di atas.

Sebab yang keempat maka ayat ini diletakkan pada permulaan
tiap surat, ialah orang yang membaca Quran Karim tidak sunyi
daripada tiga keadaan. Pertama: dia kosong sama sekali tidak punya
apa-apa. Kedua, mungkin dia secrang yang banyak dosa, yang telah
mengobarkan kemurkaan Tuban, serta dia tidak mempunyai suatu alat
yang tegas untuk menarik karunia Tuhan ke atasnya. Ketiga, mungkin
dia seorang yang telah banyak berkorban di jalan Allah. Sudah nyata
dan jelas, bahwa perasaan yang meliputi kalbu ketigz macam orang
ini, berlainan pula. Orang pertama keheran-heranan, orang yang kedua
putus asa dan orang yang ketiga, mungkin akan sombong. Orang yang
pertama diliputi suasana keheranan dengan pikiran dari mana aku
akan mencari kebenaran! Orang yang kedua diliputi suasana kesedihan
dengan pikiran, bagaimana aku bisa memohon! Orang yang ketiga
diliputi suasana apa yang sekiranya dapat dicapai oleh seseorang,
serauanya ity telah kucapai. Di bawah suasana kalbu ketiga ragam ini,
orang tidak akan mendapat keuntungan. Jadi diletakkannya “Bismillahir
Rahmanir Rahim"” dipermuiaan tiap surat, supaya kepada orang yang
kosong tidak punya apa-apa tadi dapat diberitabukan, bahwa masih
ada Tuban yang sudi menolong orang-orang yang tidak punya apa-
apa, dan Dia melimpabkan kurnia-Nya tanpa haknya. Terhadap orang
yang sudah kehilangan haknya tersebab dosa-dosanya, dijelaskan
bahwa ia janganlah berputus asa, karena Tuban yang menurunkan
surat ini bersedia pula mengampunkan segala macam dosa. Dan ter-
hadap orang yang sombong karena pemgorbanannya, diperingatkan
bahwa perbendaharaan khazanah Allah Ta’ala tidaklah terbatas,
Janganlah berhenti ditengah jalan, masih banyak lagi kemajuan-
kemajvan yang tiada berkesudahan.

26

g

Nyatalah, sesudah perbaikan hati sedemikian rupa, dibarapkan
benar terbukanya rahasia-rahasia Quran yang tidak mungkin tanpa
demikian.

Kesimpulannya dengan meletakkan ayat ini ditiap-tiap permulaan
surat, adalah sebagai alat yang kuat sekali vntuk penyingkapan
rahasia-rahasia Quran Karim yang masih terpendam.

Sebab yang kelima maka ayat ini diletakkan ditiap permulaan
surat, ialah ayat ini adalah sebagai kunci dari tiap surat. Semua
masalah duniawiyah atau rohaniyah adalah berputar di sekeliling dua
(2} sifat Rahman dan Rahim.

Kesalah-pahaman dapat dilenyapkan dengan dua jalan: dengan
singkat atau dengan rinci. Sebab itu Allab Ta'ala meletakkan
“Bismillah” pada permulaan sorat, supaya kalau ada keragu-ragnan
dalam memahamkan tujuan-tujuan sebuzh surat, maka pembaca dapat
menghilangkannya dengan Bismillah. Artinya, kalau ada swatu tujuan
yang dipahamkannya cocok dengan Rahman dan Rahim, maka
anggaplah itu benar. Sebaliknya kalau berientangan tandanya it
salah. Dengan demikian, surat adalab sebagai penjelasan dari Bismiilah,
dan Bismillah jadi penafsir dari surat. Dengan bantuan keduanya ini,
pikiran pembaca dapat mengambil pabam yang sahih.

WA AR N Vid
AN, I3
ALHAMDU LILLAHI RABBIL ‘ALAMIN,
Artinya: ,,Segala macam pujian adalah hak Allah Ta'ala, yang
jadi Rab dari seluruh alam.”

- LOGHAT. Hamd artinya pujian yang mengandung arti ikrar
kebajikan, perasaan tertarik serta penghargaan atas keindaban sesuatu
yang indah, molek, cantik dan jumbang.
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RAB, artinya menjadikan sesuatu, kemudian menyampaikannya
ke tingkat kesempurnaazn dengan berangsur-angsur. Semata-mata
,»mendidik” pun artinya juga. Juga artinya yang mempunyai, Penghuly,
Yang ditaati, Musiih,

‘ALAMIN adalah jama dari alam: artinya, segala macam makhluk
dinamai alam. Makanya alam itn dinamai makhluk, ialah karena
dengan merasakannya KHALIK. dapat diketahui.

PENJELASAN.

Beberapa maksud dari ayat ini.

Pertama : Khalik dari dunia suci-murni dari segala kekurangan
dan memiliki segala keindahan.

Kedua : Dia mengetahui benar hakikat segala makhluk. Selain
daripada-Nya, tiada seorang juapun yang mengetahui keadaan sesuatu
dengan sebenar-benamya. Keterangan yang nyata dari pengakuan ini
ialah perkembangan ilmiah tentang penyelidikan benda-benda yang
terdapat diperbagai bidang dunia ini. Beratus-ratus sarjana sejak
beberapa zaman sudah/sedang sibuk dalam penyelidikan beraneka
ragam benda, tetapi hingga saat ini tidak seorang juapun yang dapat
mengetahui hakikat yang sebenarnya dari benda yang sekecil-kecilnya
sekalipun. Pendapat-pendapat ilmiah yang baru-baru terus saja
bertimbulan. ,

Ketiga : Allah Ta’ala dapat dikatakan mempunyai pujian yang
kamil, bila Dia RAB dari seluruh alam. Jika Dia bukan RABB dari
semesta alam, maka Dia tidak pula dapat memiliki pujian yang kamil.
Sebab itu perlulah, sebapaimana peraturan jasmani yang diatur-Nya

berguna untuk semuanya, demikian pula peraturan robani-Nya -

melingkupi keseluruhannya pula. Jangan ada hendaknya sebuah
negeri atau suatu bangsa yang tidak kebagian bahan-bahan bagi
kemajuan robaniahnya. Jadi kalau ada ILHAM khusus untuk suatu
bangsa, maka sudah sewajarnya bangsa yang lainpum menerima pula
[LHAM yang khas. Dan bila bangsa-bangsa yang lain tidak menerima
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svatu ILHAM, maka hendaknya ILHAM yang torun ketika it
haruslah jadi petunjuk bagi selurub dunia. (Jadi agama-agama yang
mengaku bahwa ilbam itu turunnya hanya sebagai penmjuk bagi
bangsanya saja, atau kebebasan di akhirat nanti banya khusus umiuk
bangsa dan pengikutnya saja, terang mereka ini tidak benar).

Keempat : Segala kepintaran atau kesempurnaan yang ada dalam
manusia, semuanya itu adalah anugerah dari Allah Ta’ala. Sebab it,
apa saja perbuatan baik yang dikerjakannya, pujian yang sebenarnya
kembali kepada Allah Ta’ala jua.

Kelima : Hamd i dikaitkan besama rububiyat alamin, adalah
sebagai isyarat, bahwa manusia itu akan merasa bergembira yang
hakiki bila sifat RABBUL ‘ALAMIN dari Allah Ta’ala itu nampak
zahir dan nyata.

Bila ada seorang yang bergembira karena keuntungan dirinya
sendiri, sedang terhadap bencana dan kekacauan dunia tidak ada per-
hatiannya sedikit juapun, berarti dia tidak paham sedikit juapun
tentang pelajaran Islam. Kegembiraan penyelidik benda-benda yang
terdapat diberbagai bidang dunia hakiki ialah bila seluruh dunia ada
dalam aman dan tenteram,

Keenam : Dengan firman Allah Ta’ala itu RABBUL ‘ALAMIN,
adalah sebagai isyarat, bahwa selain dari Allah Ta’ala segala benda
membutuhkan rububiyat (pertumbuban, perkembangan, asuhan dan
didikan dari Allah Ta’ala), yakni seloruhnya adalah di bawah hukum
evolusi. Tidak ada sebuah bendapun di atas dunia ini yang sama
permulaan dan kesudabannya; bahkan selain daripada Allah Ta’ala
semuanya itu menerima perubahan. Yaitu dari kecil berangsur-angsur
Jadi besar, dari rendah ke tinggi dan sebagainya. Dengan ini terbuktilah
dua hal: Pertama, selain daripada Allah Ta’ala, semua benda it
adalah makhiuk, karena sesvatu yang menerima perubahan dan ke-
evolusian, tidak mungkin jadi sendiri. Kedua, masatah evolusi adalah
benar. Tiap benda berangsur sedikit demi sedikit dari keadaan rendah
menuju kesempurnaannya, biar manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan
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atau logam termasuk barang beku. Tersebab artt dari Rabbul ‘alamin,
talah menuntun tiap benda dari keadaan rendah ke jorusan meningkat
serta menyampaikannya ke derajat kesempurnaannya. Jadi teranglah
bahwa masalah evolasi berlaky di selyrub benda dunia,

Ketujuh: Diketahuilah, babwa evolusi terdapat dalam berbagai-
bagat wakiu dan bermacam-macam tingkatan; karena RABB artinya
menumbubkan sesuatu sedikit demi sedikit hingga sempurnanya.

Kedelapan : Diketahui pula, babwa evolusi itn tidak menafikan
wujud Allah Ta'ala, karena ficman Alharadu lillahi rabbil ‘alamin
yaitu menjadikan sesuaty secara evolusl, tidak membantah kepercayaan
terhadap Allah Ta’ala, bahkan menjelaskan babwa DIA itulah yang
berhak dipuji; ity jugalah sehabnya maka bessama rabbul ‘alamin iy,
didabului dengan Alhamdulillah.

Kesembilan : Dalam ayat i ada sam igyarat, bahwa sebenarmya
manusia ini dijadikan vawk kemajuan-kemajuan yang tiada berhingga.
Karena Dia berfuman: ,,Segala puji bagi Allabh Ta'ala.” Yaitu, Dia
menuntun segala macam makbluk vang berancka warna ini dari
keadaan lemah rendah menjadi sempurna tinggi, sedang pernyataan
ini tidak akan dibenarkan bila tidak diakui adanva tingkat dan derajat
yang tinggi dari sesuatu tingkat atau derajat yang sudah dicapai,

Kesepuluh : Penghabisan sekali, ialah surah ini yang jadi surah
yang periama dan scbagai intisari dari tujuan-tujuan Quran Karim
dimulai dengan Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin, adalah sebagai
pernyataan, babwa pujian kamil bagi Allah Ta'ala sekarang baru
dimulai, karena Isiam yang sebagai mazhar kamil dari sifat raabbul

‘alamin, datangnya untuk seluruh dunia. Sebagaimang persatuan dan
keharmonian alam jasmani sekarang sudah dipersatukan pula alam
rohani. Zaman dahulu, ketika para Rasul datang ke berbagai bangsa,
maka setengah di antara pengikut-pengikut yang bodoh menoclak dan
membantah pelajaran Nabi-nabi yang lain. Hindu berkata, kami tidak
kenal kepada Yehuwa, yang kami kenal hanya Permisyur saja;
sebaliknya Yahudi mentertawakan Permisyur. Tetapi dengan dalangnya
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Islam terjadilah satu agama untuk seluruh dunia. Semua bangsa, biar
Hindu, Cina, Misir, Iran, Magribi atau Masyriki, kesemuanya bersatu
melagukan pujian terhadap Tuhan, dan diakuilah, bahwa Tuhan tiap
bangsa itu bukanlah berlainan, bahkan Tuhan dari semua bangsa itu
adalah Tuhan yang Esa dan Tunggal itu juga.

) ﬁ‘ V22 l,
ARRAHMANIR RAHIM

Artinya: “Yang Maha Peayayang dan Maha Pengasih.”

Allah Ta’ala its Rahman, yaitu bagi tiap-tiap benda dijadikan-
Nya bahan-bahan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan-
nya; dijadikannya bahan-bahan halus dibalik yang halus untuk memberi
kekuatan kepada lenaga-tenaga yang tersembunyi dibalik yang
lersembunyi. Segala bahan-bahan wntuk kemajuan disediakan-Nya.
Manusia, hewan, tumbuh-tumbuban dan benda beku kesemuanya itu
menerima kesan dan pengaruh dari suasana sekitarnya serta menerima
bahan-bahan bagi perwujudannya dan unmk kesempurnaannya. Allah
Ta’ala itu Rakim, Artinya bila sesuatu makbluk telah menunaikan
kewajibannya dengan sebaik-baiknya, maka dia akan dibargai, dia
akan diberi kurnia yang khas. Kepadanya akan diberi harapan untuk
kemajuan yang lebih tinggi; demikiantah peredaran ini berjalan terus
dengan tidak ada hentinya.

. RAHMAN adalah sebuah sifat yang tidak pernah dipakai untuk
wujud yang lain. Artinya, ialah merahimi tanpa penggantian dan tanpa
haknya orang yang ditahimi itu. Dengan pengertian ini, maka tertolaklah
masalah |, kaffarah” penebusan dosa yang dianut oleh orang-orang
Masehi. Karena sendi dari Kaffarah, ialah pikiran bahwa Allah Ta’ala

tidak dapat memberikan rahim-Nya tanpa hak. Sehingga pengarang-

pengarang Arab Masehi tidak mau memakai lafaz rahman dalam
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tulisan-tulisan mereka, karena batinya juga mengakui, bahwa kalay
Allah Ta’ala it Rahman, maka bagi-Nya sedikitpun tidak ada
kesukaran untuk mengampuni dosa hamba-hamba-Nya tanpa penebusan
dari Almasih.

Dalam sifat RAHIM terkandung sangkalan bagi masalah
wreinkamasi”. Karena sendi dari masalah titis menitis ini adalah
kepercayaan, bahwa amal yang terbatas tidak akan mendapat balasan
atay ganjaran yang tidak terbatas. Sifat RAHIM menunjukkan, babwa
amal yang terbatas tidak akan diberi balasan yang tidak terbatas;
bahkan pembawaan dari amal yang baik, ialah dia akan berulang-
ulang. Jadi ganjarannyapun akan berulang-ulang pula. Lafaz RAHIM
menunjokkan kepada rahim yang sering kali diulangi. Rabim yang
sering diulangi it bukan artinya, bahwa suatu perbuatan baik akan
diganjari berkali-kali, bukan: babkan maksudnya, ialah seseorang
yang tahu dihakikat amal baik, dia berkali-kali akan mengerjakan
perbuatan baik itu, atau sekurang-kurangnya dalam hatinya tentu ada
keinginan untuk berulang-ulang mengerjakan amal baik #u, Jadi tiap
kali bila dia menerima ganjaran, akan bertambahlah tenaganya untuk
mengerjakan amal baik ito demikian pula keinginan untuk mengerja-
kannya berulang-ulang, yang menyebabkan Allah Ta’ala kemudian
merahiminya lagi, dan keinginan seorang mukimin untuk mengerjakan-
nyajadi bertambah lagi, dan tambah sungguh lagi dia mengerjakannya.
Dengan demikian rahim terus saja turun berkali-kali. Seolah-olah
rahim Allah Ta’ala itu bukannya sebagai ganjaran saja atas amal yang
sudah lalu, tetapi sebagai benih pulz untuk amal baik yang akan
datang.

Sesungguhnya pikiran amal terbatas itu timbulnya dalam katangan
Hindu, ialah karena mereka menganggap surga itu adalah sebuah

1) Yaitu perpindahan roh orang yang telah-meninggal ke dalam jasad orang lain yang
jebihi rendsh dari dia atau ke dalam tubuvh hewan atau tumbuh-tumbuhan sebagai
hukuman atas perbuetsn jahat yang dikerjakannya semasa hidupnya duiu. Peny.
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tempat nganggur, yang tidak ada kerja dalamnya. Dan memang sudah
sewajarnya mereka menganggap demikian, karena mereka berpendapat
kebebasan di akhirat itu ialah ,.nirwan” yang arctinya bebas dari
keinginan dan perbuatan. Menurut mereka amal itu habis 4i dunia ini,
sebab itu dia terbatas, ganjarannyapun terbatas pula. Tetapi ISLAM
mengemukakan rahim yang berulang-ulang dan amal yang berulang-
ulang pula, serta surga ite adalah darul-amal juga. Dan bila Allah
Ta’ala itu Rabbul ‘alamin, sedang surga pun satu alam juga, disanapun
akan ada juga kemajuan; kalau tidak, Rabbul *alamin itu tidak benar.
Dan bila manusia disana akan terus maju, maka sudah tentu tagwanya
dan cintanya terhadap Tuhan pun akan bertambah pula, dan bila ada
tambahan dan kemajuan dalam hal-hal ini, maka sudah tentu rahim
Aliah Ta’ala pun akan turun pula. Dan bila rahim dan amal terus saja
bergantian, maka jangka waktu kebebasan tidak akan terbatas.
Perbedaan amal di dunia dan amal di akhirat hanya di dunia masih
ada babaya tergelincir sedang di akhirat tidak; disana hanya ada
kemajuan saja. Jad! tidak akan ada soal ,,amal yang terbatas dengan
ganjaran yang tiada terbatas.”

w 1/ {
MALIKI YAUMID DIN

Artinya: ,,Yang memiliki hari pembalasan.”

LOGHAT. Malik artinya, memiliki: malik artinya, raja; malak
artinya, malaikat. Din artinya balasan, ita’at, perhitungan, kemenangan,
kekuasaan, perangai, ikhtiar, segala cara pembaktian terhadap Allah
Ta’ala, yaitu syariat, agama, khusyu’, maksiat, keadaan, putusan,
kebiasaan, keadaan yang istimewa.
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PENJELASAN :

Jadi ayat ini artinya: ,,Allah Ta'ala memiliki hari pembalasan,
memiliki hari syariat, memiliki hari putusan, memiliki masa agama,
memiliki masa kebaikan, memiliki masa dosa, memiliki hari perhitung-
an, memiliki hari ita’at, memiliki bari kemenangan, memiliki keadaan
yang penting dan istimewa.”

Satu di antara penjelasan ayat ini, ialah Allah Ta’ala memiliki
bari kiamat, yakni pada hari itu dalam putusan pembalasan tidak
seorang pun yang akan mencampuri, bahkan semua putusan datang
dari Allah Ta’ala sendiri. Di dunia putusan buruk/baik dipegang oleh
manusia yang ada juga kekhilafannya, tetapi di akhirat putusan
dipegang oleh Allah Ta’ala sendiri yang tidak mungkin ada salahnya.
Tidak akan ada orang yang teraniaya, tidak akan ada tidak bersalah
dapat hukuman, atau seseorang mendapat hukuman lebih daripada
kesalahannya. Tidak akan mungkin seorang yang berdosa dapat lepas
dari hukuman dengan kecerdikan atau tipu dayanya.

Diwaktu hari pembalasan itu, Allah Ta'ala bukan saja sebagai
Raja tetapi sebagai Yang Memiliki juga. Seorang Raja bila mengambil
keputusan didasarkan atas keadilan, karena keputusannya itu akan
meliputi yang mendakwa dan yang terdakwa, sebab itu dia tidak
berhak untuk memaafkan. Tetapi karena Allah Ta’ala itu bukan saja
Rajamalah Yang Memiliki juga, sebab itu Dia berhak untuk memaafkan
seberapa yang dikehendaki-Nya. Dengan keterangan ini disatu pihak
ditimbulkan suate harapan dan manusia dihindarkan dar putus
harapan, sedang di pihak yang lain manusia itu diperingatkan, bahwa
janganlah dia menaruh perasaan dalam hatinya akan dapat menyalah
gunakan rahim Allab Ta’ala, karena sebagai Yang Memiliki, dimana
Dia dapat merahimi. Dia tidak pula sudi melihat Makhluk-Nya itu
dilumuri kotoran saja.

Seolah-olah dalam satu waktu ditimbulkan ,,harapan dan takut”
supaya manusia lebih bersiap dan berminat. Sebaliknya dengan
pelajaran Masehi disatu pibak mengemukakan pengertian , keadilan”
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yang menyeleweng sambil mematahkan ,,harapan” dan di lain pihak
mengemukakarn masalah ,,penebusan dosa” menjadikan orang tambah
berani mengerjakan dosa. Seakan-akan kepercayaan Masehi ditinjau
dari kedua sudutnya ini tidak membantu kepada kebaikan malah
menolong kepada kedosaan. Keliwat puius asa pun akan menimbulkan
dosa, dan keliwat harapan pun akan menimbulkan dosa juga. Setengah
orang yang putus asa dari kebajikan akan meninggalkan amal yang
baik, dan setengah orang yang percaya kepada ,,penebusan dosa” akan
lebih berani mengerjakan dosa.

Artinya yang kedua dari ayat ini, ialah Allah Ta’ala itu memiliki
hari syariat dan masa agama. Dalam arti ini diterangkan suatu
pengertian yang amat indah tentang ,,qanun qudrat” (nature). Biasanya
Allah Ta’ala memperlakukan dunia di bawah undang-undang gudrat-
Nya yang biasa. Tetapi dimasa fondamen syariat atau agama akan
diletakkan, ketika itu Allah Ta’ala menampakkan dengan nyata sifat
Malik-Nya. Yakni bukan saja menyatakan ke Rajaan-Nya yang
bubungannya dengan hukom yang biasa, tetapi di bari-har itu sifat
Malik-Nya istimewa benar nyatanya. Orang-orang yang tidak mengenal
sifat-sifat Allah Ta’ala secara mendalam akan melihat ganun qudrat
itu seakan-akan terputus. Seorang yang tidak dikenal dan tidak
berdaya mengemukakan suatu da’wa ke hadapan dunia, semua orang
melwannya; tetapi meskipun bahan-bahan yang zahir di dunia ini
menentangnya, akhimnya dia juga yang menang. Demikianlah banyak
lagi hal-hal yang terjadi karena do’a dan mu’jizat sehingga dunia
beran melibamya. Sebenamya hilmat dari kejadian-kejadian ini, ialah
bila Allah Ta’ala akan menegakkan suatu rohani jemaat atau akan
mendirikan svatu syariat, maka di hari-hari itu sifat Malik-Nya
diperlibatkan-Nya dengan amat istimewa. Yaitu tidak dengan jalan
ganun yang biasa, malah dengan ganun yang khas yang hamba-hamba
yang dicintai-Nya, diperlibatkan-Nya sifat Malik-Nya itu, Dihari-hari
itu banyak sekali kejadian hal-ha! vang sangat luar biasa,

Di zaman tiap Nabi, cara Allab Ta’ala ini selalu kelihatan dengan
cemerlangnya. Dalam surah ini juga dinyatakan, bahwa di zaman
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Muhammad, Rasulullah saw. pun hal ini juga akan terjadi. Dengan
kejadian-kejadian yang amat luar biasa yang zahimya berlawanan
dengan ganun qudrat, Allah Ta’ala akan menolong Muhammad
Rasulullah saw. Hal ini sebagai suatu bukti, bahwa zaman ini adalah
zaman pendirian syariat dan Mubammad Rasulullah saw. adalah
utusan Allah yang benar.

Sebuah lagi arti ayat ini, ialah Allah Ta’ala itu memiliki keadaan-
keadaan yang penting. Arti ini mengisyaratkan, bahwa tiap-tiap
pekerjaan di dunia ini laksana seutas rantai yang banyak sekali
matanya, Bila seorang jatuh sakit, maka sakitnya itu bukan karena
satu kesalahan pada hari itu, dan bukan pula keschatannya karena
latihan atau makanan di hari itu. Jadi amal manusia menimbulkan dua
akibat. Satu akibat yang sementara dan kedua akibat yang tetap.
Akibat yang tetap ini demikian halus terjadinya sehingga teman dan
kawan tidak dapat melibamya dan tidak mengetabui sebabnya.

Dengan keterangan ini Allah Ta’ala hendak menyatakan bahwa
kemenangan yang terakhir dan yang tetap, tercapainya hanya dengan
perhubungan dengan Allah Ta’ala. Sungguh manusia akan mendapat
pangkat dan kehormatan karena patuh kepada ganun yang biasa, tetapi
akibat yang penghabisan yang terjadi dengan sempurnanya rantai
amal itu, sebenarnya inilah yang harus dihargai benar, lebih-lebih

ketika akan mati yang nyata berupa ,, JMAN", karena penghidupan di

akhirat nanti tergantung kepada ini semuanya.

Maliki yaumid din bukanlah artinya, bahwa Allah Ta’ala bukan
memiliki dunia ini, bahkan kalau ayat ini diartikan, bahwa Ailah
Ta’ala itu memiliki hari pembalasan, maka artinya, bahwa pada hari
itu menurut zahimya tidak seorangpun yang dikatakan ,.memiliki”,

Allah Ta’ala berfirman: ,, Tahukah engkau, apakah had kiamat
ftn?” Kemudian, tabukah engkau, apa har kiamat itu? Pada hari itu
tidak seorang jua pun dapat menolong orang lain. Segala urusan pada
hari itu terserah kepada Alah Ta’ala, (Infitar).

Jadi yang dimaksudkan dengan Malik, ialah di dunia ini kita lihat
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zahimnya ada raja, hakim atau yang punya, disana nanti tidak ada.
Jadi bukan artinya, bahwa Allah Ta'ala tidak memiliki dunia ini.

Memiliki keempat sifat ini serta cara tersusunnya dapat diketahui
suatu cara suluk yang amat bagus. Bila kita perhatikan, bahwa
kedudukan Allab Ta’ala adalah Maha Tinggi sedang manusia adalah
amat rendah, maka nyatalah kepada kita, bahwa Allah Ta’ala, bila ada
perhatian terhadap hamba, maka Dia akan turun dari atas ke bawah;
tetapi bila manusia ada perhatian terhadap Allah Ta’ala, maka dia
akan naik dari bawah ke atas. Bila point ini sudah dimengerti, maka
dengan mudah kita memahamkan, bahwa Allah Ta’ala mendekati
hamba-Nya dengan melalui ke-empat sifat ini dari atas ke bawah.
yakni (1) rabbul ‘alamin, (2) rahman, (3) rabim, (4) maliki yaumid
din. Yaitu, bila Dia akan zahir kepada hamba-Nya, maka yang
pertama sekali sifat Rabbul ‘alamin akan nampak. Yaitu, Dia akan
mengadakan suasana dan bahan-baban disekitarnya, supaya hamba
yang dikasihi itu dapat tumbsh dan terdidik menurut wajarnya.
Kemudian bahan-bahan itu diberikan-MNya ke tangan hamba-Nya
supaya rohaniyatnya dapat mzju (,,Rabman”). Kemudian, bila hamba
mempergunakan bahan-bahan its, maka diberi-Nya npatijah yang
sebaik-baiknya (,,Rahim™). Kemudian sesudah melalui untaian ganjaran
yang panjang barulah dikeluarkan-Nya natijah yang penghabisan,
yaitu dianugerahi-Nya hamba itu kemenangan di atas dunia dengan
memperlihatkan sifat Malik-Nya.

Sebaliknya, bila manusia akan ada perhatian terhadap Allah
Ta’ala, maka yang pertama sekali dia harus jadi mazhar dari sifat
Malik Allah Ta’ala. Yaitu, dia harus menjalankan dulu keadilan dan
keinsyafan di atas donia. Tetapi dalam keadilannya ity barus ada
campuran kerahiman, serta banyak maaf. Astinya dia menjanhi segala
yang tidak baik. Bila hamba maju lagi ke atas, maka dia jadi mazhar
dari sifat Rahim Allah Ta’ala. Yaitu semua orang yang ada perhubungan
dengan dia, bukan saja pekerjaan mereka dihargai, bahkan diganjarnya
hadiah lebib dari hak mereka. Artinya, berbuat kebajikan kepada
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orang lain itu sekarang sudah jadi tabiatnya, yang diberi juga nama
»ihsan”. Kemudian bila hamba meningkat lagi ke atas, maka sifat
Rahman akan lahir dengan perantaraannya, dan dia berlaku baik
terhadap semua orang dengan tidak membeda-bedakan lawan dan
kawan. Hatinya jadi lega dan lapang, kafir dam mukmin sama
dicintainya. Biarpun orang tidak berbuat baik kepadanya, tetapi dia
berkeinginan hendak berbuat kebajikan kepada semuanya. Keadaan
ini dicamai ,,itaa-i zdil qurba”. Yakni sebagai seorang ibu mengkhid-
mati anak-anaknya tanpa ada pandangan sedikit juapun, demikian
pulalah orang ini jadi pencinia semua anak Adam. Bila dia meningkat
lagi ke atas, maka dia akan jadi mazbar dari rabbul ‘alamin. Yakni
pandangannya tidak ditujukan terbadap perseorangan, babkan kepada
jemaat dan aturan. Dia memandang dirinya sebagai penilik dunia dan
penjaga keamanannya. Perhatiannya ditujukan kepada perbaikan
dunia secara keseluruhan, dan masyarakat dunia dirubahnya sussnannya.
Naik dan turun yang diterangkan dalam keempat sifat tadi, adalah cara
.suluk” yang amat tinggi yang terpendam di dalamnya, dan sebagai
rahmat yang amat besar bagi orang-orang yang akan menjalani suluk,

s 8820 7
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IYYAKA NA'BUDU WA IYYAKA NASTA’IN

LOGHAT. Na'budu. ‘Abadaliaba artinya ita’at kepada Allah dan
menurut perintab-Nya, menghidmati-Nya dan mengamalkan segala
hulum-hukum agama-Nya dan mengakui ke-Tauhidan-Nya.

Jadi ibadat adalah persembahan terhadap suatu wujud yang
sempuina, yang tiada ada yang menyekutuinya, seria ita’at kepada-
Nvya ity mungkin bagi manusia. Dengan ini ternyataiah, bahwa wujud
yang begitu hanya ada pada Allah semata, karena selain daripada
Allah, tidak ada suatu wujudpun yang patut disembah.
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TAFSIR: Dari mulai kalimat Alhamdu lillah hingga Maliki
yaumiddin, kelibatannya seolah-olah Allah Ta’ala jauh daripada
penglihatan manusia, yang sedang memuji-mujiNya. Tetapi tiba
kepada kalimat lyyeka na’budu, scolah-olah Allah Ta'ala itu ada
dihadapan manusia dan diajaknya berbicara.

Dzat Allah Ta’ala adalah tersembunyi dibalik yang tersembunyi,
dan tidak kelibatan oleh mata manusia. Manusia dapat mengenalnya
banya dengan perantaraan sifat-sifat-Nya, dan hamba dapat karib
kepada-Nya dengan perantaraan dzikir (selale ingat) kepada-Nya,
sehingga mata hatinya dapat melihat kepada-Nya.

Dalam ayat-ayat ini diterangkan suatu cara suluk. Yaitw bila
manusia memperhatikan dengan mendalam sifat Rabbul Alamin,
Rahman, Rahim dan Maliki yanmiddin, niscaya mata hatinya akan
terbuka, dan dalam hatinya akan timbul perasaan cinta yang amat
hebat terhadap Allah Ta’ala, Kemudian secara rohani dia akan melihat
Allah Ta’ala serta terpengarub oleh cinta-Nya, kemudian dia akan ber-
teriak: ,,Hai Tuhan, hanya kepada Engkaulah hamba akan menyemibah
dan hanya kepada Engkaulah hamba skan minta pertolongan.”

Dalain sebuah hadits Rasulullah saw. menerangkan, babwa Allah
Ta'ala berfirman yaitu: ,,Aku telah membagi surat Al-Fatihah itu
menjadi dua bagian, sebagian untuk AKU dan sebagian untuk bamba-
KU. Apa saja yang diminta oleh hamba-hamba-KU dengan perantaraan
surat Al-Fatihah ini, tenty AKU akan memberikan kepadanya. Bila
berkata Ihdinash-shiratalmustagim hingpa akhir ayat, maka Allah
akan berfirman :

7

&ud.\e-

Hamadani abdi
“Hamba-KU memuji AKL”.
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Dan bila hamba berkata Arrahmanir Rahim, maka Allah akan
berfirman

Atsna ‘alayaa ‘abdi
~Hamba-Ku menyanjung-Ku™.
Dan bila hamba berkata Maliki yaumiddin, maka Allah akan
berfirman :

R s 1./:‘/

e s

Majjadani ‘abdi
., Hamba-Ku mengucapkan kebesaran-Ku”.
Dan kadang-kadang Rasulullah saw. bersabda, bahwa Allah
berfirman :

A
NS IRVTC

Fawwadla ilayya ‘abdi

,.Hamba-Ku menyerahkan segala urusannya kepada-Ku”.

Dan bila bamba berkata Iyyaka na’budu wa iyyaka nasta’in,
maka Allah berfirman: ,,Ayat ini adalah pembagian bersama antara-
Ku dengan hamba-Ku, apa saja yang diminta oleh hamba-Ku akan
Aku berikan kepadanya. Kemudian bila hamba berkata Ihdinash-
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shiratal-mustagim hingga akhir ayat, maka Allah akan berfirman :
Do’ ini adalah untuk hamba-Ku dan semuanya ini akan dicapai oleh
hamba-Ku.”

Dalam ayat ini.perkataan na’budu lebih dabulu daripada perkataan
nasta’in. Setengah orang mengeritik ayat ini, katanya tanfik untuk
membakii kepada Tuban dapatnya dengan pertolongan Allah Ta’ala,
kemudian kenapa na’budu lebih didahulukan daripada nasta’in.

Jawabnya, memang ibadat itu dapat dilakukan dengan pertolongan
Tuhan, tetapi disini bukan menyebutkan pertolongan, hanya meminta
pertolongan; karena bila di dalam hati manusia timbul keinginan
untuk beribadat, barulah timbul untuk minta pertolongan kepada Aliah
Ta’ala. Seseorang yang tidak mempunyai keinginan untuk beribadat,
tentu ia tidak akan meminta pertolongan. Jadi meskipun taufik
melakukan ibadat itu tidak akan dapat tanpa kumia dan pertolongan
Tuhar, tetapi minta pertolongan itu timbulnya sesudah ada keinginan
untuk beribadat, itulah sebabnya maka na’budu didahulukan dari
nasta’in,

Jawab yang kedua ialah, ,kehendak” adalab dari manusia dan
taufik untuk beramal datang dari Allah Ta’ala. Kalau kebendakpun
datang dari Allah Ta’ala, maka semua amal manusia akan jadi amal
yang dipaksakan. Jadi dalam ayat ini diterangkan, bahwa bila dalam
hati manusia timbul keinginan untuk beribadat, maka seharusnya dia
mendo’a kepada Allah Ta’ala untuk melaksanakan keinginannya itu.
Dia barus berkata: ,,0, Tubhanku hamba sudah mengambil keputusan
untuk beribadat kepada Engkau, tetapi tanpa pertolongan Engkau,
keputusan ini tidak akan terlaksana dengan sempurna; sebab itu
tolonglah hamba dan beri taufiklah hamba supaya hamba hanya
menyembah Engkau saja, tidak menyembah selain daripada Engkan.”

ibadat yang sempurna adalah pama dari merendahkan din yang
serendah-rendahnya. Jadi arti daripada ibadat, ialah manusia barus
meniru sifat-sifat Allah Ta’ala ke dalam dirinya. Cara-cara ibadat
secara lahir ditetapkan semata-mata untuk merubah perasaan dalam
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kalbu manusia, karena ibadat itu memang pekerjaan hati. Penetapan
waktu, menghadap ke kiblat, berdiri sambil memangku tangan, ruky’
dan sujud, bukaalah asal ibadat, tetapi oleh karena perbuatan jasmani
itu mempengarulii hati dan dapat memusatkan perhatian, sebab itulah
maka ditetapkan beberapa cara-cara yang zahir untuk salat.
Tetapi semuanya ini adalah sebagai wadah yang kedalamnya
akan dituangkan susu ma’rifat, atau sebagai kulit yang didalamnya
tersimpan isi ibadat. Dalam ayat ini dan ayat yang sesudahnya dipakai
perkataan ,,kami” yakni kami menyembah, kami meminta pertolongan
dan tunjukkaniah kami jalan yang lurus, ini adalah sebagai suatu
isyarat, bahwa Islam adalah agama Universil, yaitu Islam menghendaki
kemajuan semuanya, bukan banya kemajuan bagi perseorangan saja.
Juga dikehendakinya setiap muslim menjadi penilik bagi yang lain.
Tugasnya bukan hanya dia sendiri yang beribadat, babkan dia harus
menganjurkan juga beribadat kepada orang-orang lain, dan jangan
sekali-kali dia tinggalkan anjuran itu, sehingga orang-orang lainpun
ikut pula beribadat bersama-sama. Bukan dia sendiri yang tawakul
kepada Aliah, malah dia harus memberikan pelajaran tawakul kepada
orang-orang lain, dan jangan dia berhenti sebelum orang lainpun turut
bersama dia mengerjakan tawaku! itu. Bukan saja dia sendiri memohon
petunjuk, malah dia harus memberi nasihat kepada orang lain untuk
memohon petunjuk itu dan jangan dia berhenti sehingga dalam hati
orang lain timbul pula minat uniuk minta petunjuk itu dan turut
bersama dia mengerjakannya. Dan tiap-tiap mendo’a tidak memakai
perkataan ,aku” tetapi harus memakai perkataan ,kami’. Inilah
semangat pendidikan dan tabligh yang menyampaikan Islam ke
puncak kemenangannya hanya dalam beberapa tabun saja. Dan
sekarangpun kalay kaum Muslimin berhasrat ingin maju, maka dalam
hatinya ditimbulkannya minat dan perasaan ini. Selama kaum Muslim
belum mengucapkan na’budu, nasta’in dan ihdina sebelum mereka
bersungguh-sungguh melaksanakan jiwa yang terkandung dalam tiga
permohonan tadi, selama ifu tidak ada tempat berpijaknya di dunia
dan tidak pula di akhirat nanti.
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Sebenarnya ibadat, minta pertolongan dan mohon petunjuk,
hanya dapat dilakukan secara berjamaat, karena orang seorang banya
dapat mendirikan ibadat dalam masa yang tertestu dan dalam lingkang-
an yang terdatas , Ya, orang yang dapat membawa snak-ansknya dan
tetangga-ictangganya dalam melskukan ibadat itw, berarti dia sudah
memperluas lingkungan ibadat itu dan memperpanjang masanya.
Memang tidak dapat disangkal, bahwa yang dapat disebatkan , bamba”
yang sebenarnya ialah yang tidak membiarkan harta benda induk
semangnya jatuh ke tangan musuh. Orang yang membiarkan kebun
majikantiya dirusak dan dirampok orang serta tidak berusaha memper-
tahankannya, tidak patut dia dikatakan ,.hamba” yang sebensmya.

Di dalam ayat iyyaka na’budu wa iyyaka ndasta’in ada bantahan
tentang masalah jabariah dan qadariah yang berkembang dalam
pikiran orang-orang.

Tentang amal manusia ada dua kesalsh-pahmnan yang timbul
dalam kebanyakan orang. Setengah mengatakan, bahwa apa saja amal
yang terbit ‘dari manusia, semuanya itn adalab di bawah jabariyah
{(paksaan), yakni manusia terpaksa mengerjakannya, artinya bukan
dengan kehendaknya. Pendapat yang demikian dalam ahii agama-pun
ada dan kalangan ahli filsafat pun ada, dan sekarang setengah daripada
orang yang mahir dalam ilmu jiwa pun yang dikepalai olek Dr. Freud
Profesor Austria, cenderung juga kepada pendapat ini. Orang ahii
agama mengaiakan, Allah Ta’ala itu Malik, artinya memiliki dan
menguasai segala sesuaty. Sebagaimana seosang Imsinyur ketika
mendirikan gedung, maka ada sebagian tegel disuruh pasangnya di
W.C. dan ada sebagiannya lagi disurub pasang dibagian atas gedung
itn; demikian pula Allah Ta’ala mempunyai kekuasaan penuh, siapa
yang dikehendaki-Nya jadi orang baik dijadikan-Nya baik, siapa yang
dikebendaki-Nya jadi orang burik, dijadiksn-Nya bumk. Pengikut-
pengikut Masehi dengan menerima masalah ,dosa dari warisan”
menguatkan masalah jabariyah ini. Karena bila manusia tidak dapat
lepas daripada ,,warisan dosa” tanpa kafarah (pencbusan dosa), maka

43



orang-orang yang tidak percaya kepada kafarah terpaksa menjadi
orang berdosa. Masalah reinkarmasi pun menguatkan pula kepada
masalah jabariab ini, karena tubnh baru yang didapatya akibat
daripada dosa yang sudah dikeriakannya dahulu, tentulah akan tinggal
di bawah batas-batas yang dikenakan kepadanya tegsebab dosa yang
dahutu itu,

Asas dari kepercayaan ahli falsafah didasarkan kepada
pengalaman. Kata mereka, meskipun orang berusaha dengan sekeras-
kerasnya, toh tidak dapat juga dia terhindar daripada dosa. Dr. Freud
menjadikan masalah ini masalah ilmiah, katanya: Oleh karena masa
pendidikan manusia sudah dimulai sejak zaman sebelum dia mempunyai
kehendak, yaitu dari zaman kanak-kanaknya, sedang kehendak dan
ikhtiar timbulnya dari zaman setelah baligh, sebab it dapat dikatakan
bahwa kehendaknya ita bebas. Bahkan yang kita katakan , kehendak”
itu sebenarnya adalah kecenderungan yang telah timbul dalam dirinya
akibat dari pengaruh alam sekitarnya waktu masih kecilnya. Orang
menganggap perbuatan-perbuatannya itu dengan kehendak sendiri.dan
pikiran-pikirannya bebas, padahal semuanya ity adalah akibat daripada
pengaruh dimasa kecilnya, dan karena pengamh-penganm' itu telah
menjadi sebagian daripada dirinya, sebab itu disangkanya bukan
pengaruh dari lyar, tetapi dianggapnya kehendaknya sendiri.

Pendapat Dr. Freud ini bukanlah suatu pendapat yang baru, teori
yang begini dalam Islam pun telah ada, buktinya Rasulullah saw.
bersabda: ,.Semua anak-anak dilahitkan menorut fitrat Islam, ibu-
bapaknya yang menjadikannya Yabudi atau menjadikannya Nasrani.”
Yakni di bawah pendidikan orang twanya sebelum anak-anak itu
dewasz sudah menerima pendirian yang salah itu. Demikian puia Nabi

Muphammad saw. dengan menyusuh memperdengarkan adzan di
telinga anak-anak yang baru lahir, beliau mengakui pentingnya dan
luasnya pengaruh wakie masib zaman kanak-kanak itu.

Dalam ayat maliki yaumiddin wa iyyaka na’budu. Quran Karim
telah menyangkal bagian yang salah dari pendapat ini. Karena dalam
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bentuk jabariah, maka hukuman dan ganjaran itu adalah perbuatan
yang tidak berarti. Dengan ayat iyyaka na’budu dapat diketahui,
bahwa ,.kehendak” manusia adalah bebas, meskipun ditinjau dari satu
sudut dia agak terbatas; tetapi tidak dapat disangkal, bahwa dia masih
mempunyai kebebasan. Yaitu bila dia melihat petunjuk, dia dapat
menga_mbil suatu jalan yang baru imtuk dirinya. Umpamanya meskipun
manusia terpengaruh oleh pikiran-pikiran yang buruk tetapi bila dia
merenungkan dengan secara mendalam sifat-sifat Allah Ta’ala, maka
suara dari iyyaka na’budu akan timbul dari dalamnya, dan tiada
séorang pun dapat mengingkari hal in. Apakah yang dikatakan oleh
Dr. Fréud dengan murid-muridnya, bila kepada mereka diajuican
pertanyaan, babwa keadaan selamanya berubah dan pendapat pun
berubah-rubah pula; dunia tidak pernah tetap dalam satu keadaan,
@au pengaruh masa kecil ity demikian benar hebatnya, schingga
tidak dapat manusia berlepas diri daripadanya, maka hendaknya dari
mulai Adam dabulu sampai sekarang dunia berjalan di atas satu jalan
saja, tetapi kita lihat dunia berkali-kali berubah dan dewasa inipun
sedang mengalami perubahan pula. Dengan ini dapat diketahui,
ba..hwa perubahan-perubahan ity mungkin tefjadi yang dapat menukar
aliran pikiran manusia dari suatu jurusan yang mempengaruhinya
sewaktu kecilnya ke jurusan yang lain. Quran Karim memberikan
dalil-dalil yang nyata tentang hal ini, tetapi disini bukaniah tempatnya,
hanya secara sepintas lalu sudah diterangkan sedikit dari ayat-ayat
yang sudah iewat.

Sebaliknya dari kepercayaan jabariah tadi, ada pula suatu
kfepercayaan yang dinamai gadariah, Artinyz, manusia bebas dalam
pikiran dan perbuatannya. Yakni Allah Ta’ala sedikitpun tidak campur
tangan dalam segala perbuatan manusia. Pendapat inipun ditolak juga
olt?h Islam. Islam berkata: , kamu tidak akan dapat meliwatkan begitu
$aja segala suasana yang mempengaruhi manusia di sekitarnya”.
Sebab itu mestilah ada suatu wujud yang tertinggi yang bebas dari
segala' pengaruh suasana itu, yang menjadi penilik dan peajaga
manusia; dan bilq_l_‘pengarumpengamh buruk itu sudah merupakan

45



bahaya yang besar, maka dia akan menolong manusia nfelepaskan diri
dari bahaya itn. Dengan mengajarkan do’a iyyaka nasta’in, di
badapkannya perhatian manusia ke arah itu. Yaitu Tuban kamu jtu
tidaklah duduk berpangku tangan saja, bahkan Dia melihat segala
kesukaranmu, bila kamu bermohon kepada-Nya, tentu akan diberi-
Nya, ketuklah pintu-Nya tentu akan dibukakan bagimu.

LA N R P
ol Bl 24 |
* ” P
IHDINASH SHIRATAL MUSTAQIM

LOGHAT:

Ihdina artinya, tunjukilah kami jalan yang lurus, perjalankanlah
kami di atas jalan yang lurus itu, kemudian tuntunlah dan sampaikanlah
kami ke tempat yang dituju.

Dalam Qur’an Karim, kata ,hidayat dipakai untuk beberapa
makna. Satu di antaranya memberi kekuatan kepadanya, dan terus
menugaskannya dalam pekerjaan itu. Kedua, ariinya memanggil
kepada petunjuk. Ketiga, artinya ialah membimbing dan menuntun.
Keempat, artinya ialah persesuaian dan minat terhadap jalan yang
lurus. Ada lagi makna hidayat itu, ialab kemenangan. Dari Quran
Karim dapat diketabui, bahwa hidayat itu bukan nama dari suatu
benda, tetapi dia mempunyai derajat yang tiada terhingga. Orang-
orang yang sudah dapat meparik kurnia Allah swt., mereka dapat
melihat derajat yang kedua sesudah melihat derajat yang pertama dan
begitulah seterusnya dengan tiada berkesudahan.

S hirat artinya jalan yang bersih, yang lurus dan rata.
Mustagimatinya jalan yang lurus dan ringkas.

TAFSIR :

Dalam ayat ini diajarkan sebuab do’a yang paling tinggi dan
paling sempuma, yang tidak ada bandingannya. Do’a ini bukanlah
untuk suatu bal yang tertentu saja, babkan untuk segala macam hal,
besar atau kecil, dunia atay agama. Pendeknya untuk segala macam
pekerjaan dan vrusan dapat diambil manfa’atnya dari do’a ini. Tiap-
tiap pekerjaan walaupun bercorak agama atau dunia, tentu ada jalan
untuk melaksanakannya. Kalau jalan itu ditempub, tentu akan berhasil,
kalau tidak ya tidak.

Kadang-kadang untuk melaksanakan suaty pekerjaan kelihatan
beberapa jalan dan cara; setengabnya tidak halal setengahnya halal.
Kemudian di antara jalan yang halal itu, ada yang dengan lekas dapat
menyampaikan orang kepada yang dituju, dan setengahnya lama bary
sampai kepada_yang dituju itu.

Dalam do’a ihdinas sharathal mustagim kita diberi pelajaran,
bahwa kita selamanya meminta do’a kepada Allah Ta’ala, agar Allah
Ta’ala menunjukkan kepada kita jalan yang baik yang dengan berjalan
di atasnya kita akan sampai kepada tempat yang dituju dengan
selekas-lekasnya. Alangkah sederbana, alangkah sempuina dan
alangkah luasnya do’a ini? Dan barang siapa yang biasa memanjatkan
do’a ini, tentu dia akan berusaha dengan segala ikhtiarnya untuk
menyempurna-kan segala cara bagi mencapai maksudnya itu. Karena,
kepada orang yang tiap waktu diberi peringatan, bahwa untuk
mencapai tiap-tiap maksud ada jalan yang baik dan ada pula jalan
yang buruk, dan dia selamanya harus berusaha untuk memilib jalan
yang baik itu, kemudian di antara jalan-jalan yang baik itu, dia harus
memilih jalan yang seringkas-ringkasnya yang sedekat-dekatnya,
tentu saja otak dan pikirannya akan meresap benar terhadap pelajaran
yang baik ini. Nyatalah bahwa seseorang yang mendo’a terhadap
Allah Ta’ala supaya diperlihatkan kepadanya jalan yang lurus, otak
dan pikirannya pun akan mengambil pengaruh yang baik dari do’a ini.
Dan semua kesungguhan dan ikhtiamya dalam semua pekerjaannya
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akan dipergunakannya untuk mencari jalan yang demikian. Barang
siapa yang memperhatikan dasar-dasar yang tersebut di bawah ini
dalam segala pekerjaannya, yaitu: Pertama segala pekerjaannya harus
dengan jalan yang halal; kedua janganiah hendaknya dia merasa puas
dan menerima atas suatu derajat, bahkan hendaknya dalam hatinya
selalu ada cita-cita untuk kemajuan yang tidak terbatas; ketiga
janganlah hendaknya waktu terbuang-buang, bahkan hendaknya dia
dapat bekerja dalam waktu yang sesingkat-singkatnya untuk me-
nyelesaikan pekerjaannya; terhadap orang yang demikian tidak dapat
diragui lagi ketinggian maksudnya, kebaikan amalnya, dan keuletan
nsahanya.

Aku berpendapat kalau kaum Muslim mengucapkan do’a ini
dengan ikhlas dan menggambarkan tujuan-tujuan do’a ini dalam
otaknya, maka faedahnya secara do’a sudah tentu ada, bahkan selain
dari itu tidak pula kecilnya efek yang membekas atas jalan pikiran
mereka. Setengah orang mendebat katanya, kepada tiap-tiap Muslim
diperintahkan dalam sembahyangnya membaca ihdinash shirathal
mustagim, dan Rasul merekapun dahulu tiap-tiap hari membaca do’a
ini, apa beliaupun belum juga dapat shairhatal mustagim. ‘Alangkah
menggelikannya keritikan ini dan alangkah mentakjubkannya, bahwa
orang-orang intelektui! dari Masehi dan Hindu seenak-enaknya saja
melancarkan keritikan ini dan mereka heran apa yang akan dijawab
oleh orang Islam. Jawabnya, pertama sebagaimana tadi telah diterang-
kan hidayat itu artinya bukan hanya menunjukkan jalan saja, bahkan
menunjukkan, menjalankan dan membimbing sampai ke tempat yang
dituju. Jadi untuk bermacam-macam orang yang mendo’a, artinyapun
bermacam-macam pula. Untuk orang yang belum mengetahui jalan,
do’a ini berarti: tunjukkanlah kepada kami apakah hidayat itu dan
dalam agama mana adanya.

Orang yang sudah mengetahui petunjuk tetapi masih menghadapi
bermacam-macam kesukaran untuk menerima, umpamanya kelemaban
dirinya, atau rintangan dari teman-teman dan kawan-kawannya, atau
pemimpin rohani yang kamil itu jauh tempatnya dan untuk sampai ke

48

sana agak sukar, atau ditempat kediamannya tidak ada orang yang
saleh yang dapat mendidiknya; bagi orang yang begini do’a itv berarti
sampaikanlah kami kepada petunjuk ito. Yakni secara ilmiah dia
sudah mengetahui hidayat, tetapi secara amal dijauhkan hendaknya
rintangan-rintangan yang menghambatnya dari hidayat itu. Bagi
seorang yang sudah mengetahui hidayat secara ilimiah dan kesukaran-
kesukaran amalpun sudah terhindar pula, dan sekarang dia sedang
berjalan di atas jalan itu, untuk orang ini do’a ini berarti: Hai Tuhan,
hidayat Engkau sangat luas, jalan-jalan irfan tidak terbatas; bimbinglah
hamba ini dengan kumnia Engkau terus menuju kemajuan, jangan
hendaknya langkah hamba berhenti disvatu tempat, dan hendaknya
sebanyak-banyaknya hamba dapat mengetahui rahasia-rahasia kebenar-
an ini dan hendaknya hamba mendapat taufik untuk mengerjakannya
lebih banyak dari yang sudah-sudah.

Dengan memperhatikan ketiga macam makna ini, apa adakah
seorang manusia pun pada suatu waktu yang tidak berhajat kepada
do’a ini? Memang Rasulaya kapm Muslim saw. seorang yang amat
Kamil, tetapi Tuban Islam mempunyai kekuatan yang tidak terbatas,
Meskipun seseorang sudab mencapai suatu kemajuan, baginya masih
ada juga kelonggaran untuk kemajuan yang lebih tinggi. Untuk itu
selamanya dia masib mengucapkan do’a ihdinash shiratal mustagim.

Jangankan lagi agama, dalam urusan pengetabuan duniapun ilmu
manusia masih dapat bertambah. Tidak ada suaty ilmupun yang di
dalamaya tidak ada kelonggaran untuk bertambah. Jadi dalam urusan
dunigpun manusia masih membutubkan do’a ihdinask shiratal
musgatim, supaya dengan perantaraannya ilmu dapat bertambah.

Sebenarnya do’a ini bukannya jadi sasaran untuk dikeritik,
bahkan dia mengemukakan suatu ide yang sangat luas dalam Islam
tentang ilmu pengetahuan, dan menjadi dalil yang amat kuat tentang
kelubhuran Quran Karim. Quran datang ditengah-tengah agama-agama
yang ada di dunia ini. Semua agama yang terdahuly itu dimansuhkan,
dan dia da’wakan pendirian suatu agama yang baru dan sempurna.

-
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Tapi meskipun demikian dia bukanlah seperti agama-agama yang
dahulu ite yang mengatakan, bahwa ilmu pengetahuan sudah habis
dalam masanya, bahkan dia mengatakan, bahwa ilmu pengetahuan
selalu akan bestambah dan berkembang dengan perantaraannya, dan
untuk itu disjarkarmya do’ a ini kepeda orang Islam, juga diwajibkannya
mereka membaca do’a ini 30 — 40 kali dalam sehari semalam.
Dengan demikian telab diluaskannya pandangan manusia tentang
ilmu pengetabuan dimasa depan.

Ada setengah orang yang mengertik pandangan ini, mereka
berkata, kalau begitu Quran Karim bukanlah petunjuk yang
penghabisan, karena kalau ilmu pengetahuan masih dapat bertambah,
kenapa kita tidak dapat menerima, bahwa svaty wakto nanti Quran
Karim pun akan mansuh pula, dan tempatnya akan digantikan oleh
sebuah kitab yang lebih bagus daripadanya. Jawabnya: Pertama kami
tidak mempunyai keberatan kalau ada orang yang dapat membawa
kitab yang lebih sempuma daripada Quran Karim, dan yang akan
memansuhkannya. Tetapi dalam masa tiga belas abad yang sudah
liwat ini, tidak ada sebuah kitab demikian yang datang. Golongan ahli
falsafat dam orang-orang yang cenderung kepada agama yang salah
sudah berusaba sekuat tenaga, tetapi sampai sekarang mereka belum
berhasil. Jadi oleh kavena sampai saat ini belum ada sebuah kitab yang
dikemukakan pelawan Quran, sebab itu kita tidak perlu mengambil
perhatian terhadapnya. Jawab yang kedua ialah Quran Karim adalah
Alam Rohani. Apa saja keadaan yang berlaku atas alam jasmani ini,
itu pula yang akan berlaku kepadanya, Dalam unisan dunia tiap-tiap
hari ilmu manusia kelihatan bertambah, tetapi tidak pernah kejadian
tiap hari dunia berganti. Yang kelibatan hanya rahasia-rahasia yang
tersembunyi dalam dunia lama ini juga yang dapat dicapai oleh
manusia. Demikian pula sesudah turunnya Quran Karim yang sebagai
alam robani, tidak dibutuhkan lagi suatu kitab yang baru. Tetapi dia
tidak membendung ilmu pengetahnan, Sebagaimana memperhatikan
dan menelaah uvodang-undang alam secara mendalam, ilmu pengetahuan
dunia terus bertambah, demikian pula Quran Karim mempunyai
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khasanah pengetahuan yang sangat luas dan tidak terbatas, dipandang
dari sudut penyelaman manusia secara rohani. Orang yang memperhati-
kan ini, seberapa banyak ikhlas yang diucapkannya dalam do’a
ihdinash shiratal mustagim, sebegitu pulalah rahasia-rahasia Quran
Karim akan terbuka kepadanya. Jadi meskipun Quran Karim adalah
kitab yang penghabisan tidak akan ada kekurangan dalam kemajuan
ilmu, bahkan lebih pesat daripada kemajuan yang sudah-sudah,

(Mubammad: 17) Artinya: ,,Orang yang sudah dapat
‘ }{ab Ta’ala akan menambah lagi petonjuk kepada mereka”.
it bukanlah nama dari snatu benda, bahkan pama daripada
fenaran yang amat luas, bila suatu untaiannya telah habis
bl dengan segera untaian yang kedpa.
Empunyai pengalaman sendiri, fidak ada svatu masalah
agama yang iizmmya tidak tersebut dalam Quran Karim. Dengan
adanya hakikat ini, mendengarkan seruan syariat yang lain, sama arti-
nya dengan scorang yang duduk ditepi sebuah mata air yang jernih,
kemudian dia pergi mencari air ke tempat yang lain,

Aku heran melihat orang-orang yang tiap hari mendo’a ihdinash
shiratal mustagim, kemudian mereka berpendapat bahwa apa yang
telah ditulis oleh para mufassirin zaman dahulu tidak dapat lagi ditulis
lebih daripada itu. Tidak ada suatu ilmu dalam Quran Karim melebihi
ilmu yang telah diterangkan oleh mereka itu. Kalau ini benar,
mengapa mereka masih mendo’a ihdinash shiratal mustagim. Menurut
agidah mereka Allah Ta’ala tidak mempunyai apa-apa lagi yang akan
diberikan kepada mereka. Mereka hendaknya membeli tafsir yang
lama atau meminjam kepada orang lain wntuk dibaca; tidak berguna
mereka menghabiskan waktu untuk membaca do’a ini.

Do’a ini demikian sempurnanya sehingga dalam segala urusan
dunia atau agama, manusia dapat mengambil faedah daripadanya.
Orang yang hendak mencari petunjuk walaupun dari golongan agama
mana juapun, tidak dapat mengemukakan uzurnya untuk tidak mengam-
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bil faedah daripadanya. Dalam ihdinash shiratal mustaqim hz;yaaigf
permohonan minta diperlibatkan jalan yang !urus, yang tidak arcsuam.
Dalamnya tidak tersenama suaty agama, tidak tersebut natm v
tarekat, tidak ada isyarat untuk suatu golongan yang Lert.en u. . dzk
semata-mata permohonan untuk kebenaran yang murni yang o
bercampur, yang dapat diulangi oleh semua oranfg, tanpa me;u:;h "
kepercayaan atau keyakinannya. Sfaorang Masehi, se;r::;i seomé
seorang Hindu, seorang Zoroasteri, seorang Budhis N
Dahriyah yang tidak percaya kepada salah s‘alu ag.ama pun s
mengeritik kepada do’a ini. Seorang Dahriyah tidak percayﬂlk&l .
Tuhan, tetapi dapat berkata: kalau betul ada Tuhan n’_tal e
bermohon kepadanya supaya diperiihatkannya kepada sayajalan y
lurus itu.

Ringkasnya, do’a ini adatah meliputi, tidak at?a bahz;a;:]:;n clznn
pmum. Tiap orang tiap wakt membutuhkannya, Udik a - -oén ;
baginya untuk tidak memohonkannya. ,Per_igf'ﬂaman u,_ tloa tkug A
dari agama lain yang memohonkan do’a ini atas nasi k;l -
Ta'ala telah membukakan kebenaran Islam kepada n;ere .Sgapa
mempunyai keyakinan berdasa;rkan pe;liaiia;\na:,s;h;a Ala;aahng’ra,ala

i *a ini dengan ,
f:g::uﬁnai g::;zmob:h;n—bahfn untuk hidayatnya. Tidak mi:jngklelln
orang yang berteriak-teriak mohon petunjuk a'ka,nik:flmb;ll;s L::lgam
hampa tangan dari pintu istana Tuhan yang menjad se
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SIRATHAL LADZINA AN ‘AMTA ALAIHIM, GHAIRIL
MAGHDLUBI ‘ALAIHIM WALADL-DLAAALIIN.

LOGHAT, An’amia artinya menganugerahi nikmat serta me-
nambahnya. Perkataan ini hanya dipergunakan umtuk wujud yang
berakal. Bagi wujud yang tidak berakat seperti hewan dan sebagainya
tidak dipakai orang perkataan ini. Jadi tidak dikatakan, kuda atau
lembu ity telab dianugerahi nikmat.

Al ghadlab artinya pendidiban darah dalam hati ketika hendak
menghukum yang berbuat jabat. Bersabda Yang Mulia Rasulullah
saw.: Jauhilah kemarahan, karena dia itu adalah suatu bara api yang
dinyalakan di dalam hati anak Adam; apa savdara-saudara tidak me-
lihat seseorang yang sedang marah itu, matanya merah dan urat-urat
lehernya tegang tersumbul. Bila ghadlab ini dipisbatkan terhadap
Allah Ta’ala maka artinya banya ,,menghukuin yang membuat dosa”
saja, tidak campur hal yang lain." Jadi ,, ghairil maghdlubi ‘alaihim”
artinya: orang-orang yang dipandang oleh Allah Ta’ala buruk amalnya,
dan sudah -diputuskan untuk dibulum.

Waladl dlaaalliin. Dialla artinya menyimpang dari jalan yang
lurus; dan sebagai lawan dari ,hidayat”™.

Dlalla artinya: tiap perbuatan yang menyeleweng dari kebenaran,
disengaja atau tidak, kesalahan sedikit atau dosa besar.? Dlalla juga
berarti: hibak dan fana dalam sesuatu pekerjaan, Dalam Quran Karim
ada ayat: Alladzina dlalla sa’yuhum fil hayatid dunva, mereka betul-
betul telah karam dalam kesibukan dunia semata. Dengan pengertian
inilah yang tersebut dalam ayat ,,Wa wajadaka dlallan fa hada”,
artinya: ketika Allah Ta’ala melihat engkan (Muhammad saw.) telah
hilang dan fana dalam lautan k ecintaan-Nya, maka ditunjukkan-Nya-

1) Al Mufradat fi gharibil Quraa.
2) Al Mufradat.
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Iah jalan kepadanya. Dalam bahasa Urdu dan Inggris pon peribahasa
ini terpakai juga.”

mléhmabukdanmhh-olahfanadalampacm!mm_[ Sy
Ta,mmwmmgmmmwm a _
akhimya cinta beligu ity dibalas pula oleh Allab Ta'ala dengan mem
bawa beliav kemabligai-Nya. .
Betul, dlalla ini biasanya dipakai untuk arti yang buruk, tetzpt
bila dipergunakan asii yang baik maka disana mesti ada qarinahnya,
seperti lafaz ,hads” dalam ayat tersebut o -
TAFSIR. Bila sudah digjarkan do’a mobon diperlihatian ’.;T;
yang lurus, maka dalomnya teleh termesuk, jalan it hes buk::;a!aﬁ
orang-orang yang telah Englau anugerahi “"“‘m"”aﬁm reh dan
yang biasa, tetapi jalan mereka yang !,clz-m mﬂ A
akhlak mereka sekingga telah menduduld derajat yang tinggi.
Alangkah molek dan indahnya tujusn yang disarankas
kepada setiap muslimin, beru pada sursh yang p
kepada mereka bt ya meagingini amal
tetapi hendalmya
yang ielah mensng
nilcaat-nilanst i, {

B i

Taals, & ; '1- ta semun kemaj
mencari Allsh Ta'ala ep . . ,
égiyangmwmm‘mat‘ﬁmwmmm

menganggap suatu kemajuan ity sebagai kemajuan yang terakhir.
Bukan hanya ini $aja, babkan dibalik itu ada lagi satu kegembiraan
bagi seorang mukmin, yaitu keinginan demikian bukan saja terbit dari
hatinya, malah Rabbuya sendiri mengajarkan kepadanya bahwa: Hati-
hatilah, kamy jangan mau diberi pangkat yang rendah saja; mintalah
barang yang baik kepada-Ku, tetapi jangan barang yang baik yang
kurang nilainya, bahkan barang yang baik yang telah dimenangkan
oleh orang-orang yang berlomba dalam perlombaan merebu tian
benda-benda yang baik; serta bukan badiah yang dimenangkan dalam
satu perlombaan saja, tetapi mintalah hadiah yang telah dimenangkan
dalam seluruh pertandingan.©
Nikmat atau hadiah artinya menganugerabkan syatu barang yang
baik untuk menyatakan kesenangan hatj tethadap orang yang
dianugerahi, biar badiah duniawi ataupun diniah. Dalam Quran
Karimpun terpakai pula kata »Dikmat” dengan maknanya yang luas
ini. Dalam surah Bapi Israil Allah Ta’ala berfirman: |, Bila Kami
menganugerahkan nikmat kepada manusia, dia memalingkan mukanya
dan menjauhkan dirinya.® Yakn; jangan lagi akan berterima kasih dan
bersyukur atas nikmat itu, malah sebaliknya dia jadi lalai lengah
terhadap Kami. Dari ayat ini diketahuilah, bahwa nikmat artinya
kekayaan dunia, ilmu pengetahuan, kehormatan donia dan sebagainya.
Karena inilah benda-benda yang merupakan anugerah dan kurnia dari
Allah Ta’ala, dan banyak di antara manusia sesudah menerima kurnia-
kurnia ini bukan menambah perhatiannya terhadap Allah Ta’ala
bahkan sebaliknya jadi lupa kepada Allah Ta’als,

Begitu pula, teriepas dari kesukaran atay terhindar dari musibah
pun dikatakan ,,nikmat” juga. Dalam Quran Karim Aliah Ta’ala
berfirman: Hai orang yang beriman, ingatiah nikmat Allah Ta’ala ke
atasmu ketika suatu kavm bermaksud hendak mengulurkan langannya

4)  Kaleu dalam bahasa sekarang, hadiah pertandingan finale. Peny,
5)  Bani Israil, ayat 83.
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kepadamu (dengan niat jahat), maka oleh Allah Ta’ afa dihalat;ig;:ﬁ
tangan mereka (agar jangan mencelakakan kafnu), s:;na daq e
kamu kepada Allah Ta’ala karena suda.h‘ sc.wa_]amya epa 2
Ta’ala-lzh hendaknya orang-orang mukmin itu bertawakkal.
Dalam ayat ini, terhindar dan terpelihara dari serangan musuh,

dinamakan nikmat. ‘ N
Memang tiap kebajikan itu dinamai mlm:at, te‘tapl t pan
dapat diragu-ragui, bahwa setengah dari !:ebapj(an itu secard. a azngl
amat kbhas patut benar diberi nama ,.nikmat”; kareqa i aniara
anugerah yang beraneka ragam itu dia adalah la_ksan:1 Jertr)\ep:;_ ;nn a); :
i Karim Allah Ta’ala :
tau sitentengnya. Dalam Quran . :
aKctika Musa as. berkata kepada kaumnya, hai kaumku mgal:ah
;iehmu nikmat Allah ke atasmu, yaitu di antar_a kax_nu (ciiagna(!i::pa:c;argi
i i jjadikan-Nya raja-raja,
banyak nabi-nabi, dan kamu dija ) 122
dibgrikamNya segala macam apa yamng t.lad% diberikan-Nya kepada
segala suku bangsa yang ada di zaman itu. »
Dalam ayat ini disebutkan-Nya segala sesuatu ya;aia :;;;n
disebutkan nikmat bagi manusia, dan kepada bangsa Yahu:;a i -
bahwa segala macam kurnia banyak dianugerahkan kep ; m .
Ketinggian dan kesempurnaan manusia adalah ka:en-a tiga m;c:gi
iawi ini ishat duniawi dan diniahnya.
1) duniawinya, 2) diniahnya, 3) nis un :
sglain dari ketinggian duniawi dan diniabnya ada l'agl sem:ii?;
keunggulan, yaitu kelebihan seseorang atas orang lain atan
bangsa atas bangsa-bangsa yang lain. . y
Terhadap kelebihan yang begini biasanya ﬁtrat m_anu:?la am
gemar kepadanya. Yakni dia bukan hanya mengejar kemgggz saja,
‘ i an
tetapi dia mencari ketinggian yang akan membawanya ke urzlg 3;1 X :
lebih tinggi daripada orang-orang atau bangsa-bangsa sezamannya.

6) Al Maidah, ayat 11,
Ty Al Maidah , ayat 20.
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Dalam ayat yang tersebut di atas, nabi Musa a.s. menggabungkan
ketiga ketinggian ity kepada Bani Israil,

Pertama, mereka dianugerahi nikmat-nikmat duniawi, sehingpa
beberapa abad lamanya turun temurun mereka menjadi raja. Semua
kemuliaan dunia untuk kesempurnaannya menghendaki kerajaan.
Dalam svatu bangsa yang ada kerajaan, berartri semua pintu-pintu
kemajuan duniawi terbuka bagi mereka; dipergunakan atau tidaknya
terserah kepads mereics

Kedua, sebagaimana kerajaan adalah menjadi sebab dari kemaju-
an-kemajuan duniawi dan sebagai titik penghabisannya, demikian
pulalah nubuwat atau kenabian adalah sebagai sebab bagi kemajuan-
kemajuan diniab dan sebagai titik penghabisannya. Tentang bal ini
nabi Musaa.s. berkata kepada kaum beliau, bahwa puncak kebahagiaan
inipun dianugerahkan juga kepadamu; dan bukan satu dua saja tetapi
untaian para nabi yang panjang telah dianugerabkan kepadamu.

Nikmat yang ketiga adalah nishat ketinggian. Yakni bukan saja
sudab mendapat nikmat duniawi dan diniah, babkan telah mendapat
lebib banyak, dibandingkan dengan bangsa-bangsa yang lain, yang

menyebabkan ada keunggulannya dari bangsa-bangsa sezamannya.

Dengan ayat : Wa aatagkum ma lam yu' tiahadan minal
‘aalamin, Nabi Musa a.s, memperingatkan kaumnya, bahwa nikmat
yang melebibi bangsa-bangsa yang lain pun dianugerahkan Allah
Ta’ala juga kepadamu.

Bukan saja kersjaan, tetapi silsilah atai untaian kerajaan diberikan
kepadamu: dan bukan saja kenabian, tetapi banyak nabi-nabi yang
diberikan kepadamu, yang menjadi pemimpin bagi nabi-nabi yang
lain. Jadi ketiga macam nikmat ini diberikan kepadamu, duniawi juga,
diniah juga dan kelebihan serta keunggulan dari bangsa-bangsa lain-
pun, nikmatnya dianugerahkan juga kepadamu,

Perkataan ini adalah dari nabi Musaa s, tetapi susunan kalimatnya
adalah dari Quran Karim. Seorang yang mempunyai pandangan luas,
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tidak mungkin tidak membekas dalam hatinya, melibat keringkasan
kalimat ini serta keluasan arti dan maksudnya.

Peraturan ayat shiratal ladzina an’amta ‘alaihim dengan ayat
ihdinash shiratal mustagim telah menimbulkan keluasan yang hebat
dalam maknanya. Ayat ini mengatakan kepada seorang muslim,
bahwa maksudnya bukan hanya mohon diperlihatkan jalan lurus saja
untuk mencapat cita-citanya, atau mohon dimasukkan dajam golongan
orang-orang yang telah dianugerahi nikmat saja, tetapi mobon ditunjuk-
kan semua jalan petunjuk, semua pelajaran dan semua ‘irfan yang
dahulu telah diperlihatkan kepada golongan orang-orang yang telah
diberi nikmat. Dengan menimbulkan harapan yang tinggl ini, Quran
Karim telah melimpahkan suatu kurnia yang amat besar dalam umat
Muhammadi.

Meskipun dengan adanya pertanyaan yang jelas ini tidak
dibutubkan lagi svatu keterangan, bahwa bagi kaum Muslim selalu
terbuka segala pintu kemajuan, namun karena rata-rata dalam kaum
Muslim, telah berjangkit penyakit ,,putus asa”, sebab itu harus kita
lihat apakah makna yang dituju oleh Quran Karim dengan ,,mohon
petunjuk” itu, dan adakah dijanjikannya untuk mengabulkan do’a itu
atau tidak? Dalam surab An-Nisa, Allah Ta’ala berfirman: ,Jika
mereka (kaum Muslim) mengamalkan apa yang diajarkan kepada
mereka, niscaya natijabnya baik bagi mereka dan lebih menguatkan

iman mereka; dan akan Kami berikan ganjaran yang besar kepada
mereka dari Kami. Dan akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan
yang lurus. Dan barang siapa yang ita’at kepada Allah dan Rasul-Nya,
yakni Muhammad Rasulullah saw. mereka termasuk goiongan orang-
orang yang diberi nikmat oleh Allah T2’ ala, yaitu golongan para nabi,
golongan para siddig, golongan para syahid dan golongan para salih;
mereka ini adalah teman-teman yang amat baik.®

Dalam ayat ini disebutkan nikmat-nikmat yang telah ditagkdirkan

8)  An Nisa 66 — 69
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llntflk kaum Muslimin. Kata-katanyapun yang tersebut dalam surah Al
Fatihah juga, yaitu shiratal mustagim dan an’amaliahu’alaihim
Ke_mudian golongan orang-orang yang diberi nikmat itu dijelaskan
pu.la _yaztu para nabi, para siddig, para syahid dan para salih. Dengan
ini 'dxketahuilah, bahwa nikmat yang disuruh tuntut dalam .surah Al
Fauhallx kepada kaum Muslimin adalah derajat-derajat kerohanian
yang tinggi secara diniah, dan semua pangkat-pangkat itu menunit
Allah Ta’ala akan dicapai oleh kaum Muslimin,
' Setengah orang mengemukakan kritikan yaitu ayat ma’alladzina
a.'rt amallahu ‘alaikim artinya: ,,beserta orang-orang yang telah diber
nﬂfn_}as”, bukan ntermasuk golongan orang-orang yang diberi nikamat™
Kritikan ini nyata benar kelemabannya. Kalau kata ,p2'a” itu di-'
hubungkan dengan kata ,,annabiyyin™ maka dapat dikatakan, bahwa
dalam ummat Muhammadi tidak akan ada nabi, yang ada hanya
orang-oran.g yang beserta para nabi saja, padahal kata ,,ma’a” itu oleh
Quran Kar,m:; d?pertautkan dengan kata ,,an’amallahu ‘alaihim”. Jadi
kaljcm ~ma’'a” diartikan, bahwa perkatasn yang datang kemudian ma’a
a_n‘mya derajat itu tidak akan dicapai oleh kaum Muslimin, yang akan
diperoleh mereka hanya ,,pesertaan derajat” belaka, bukan dem_;';mya,
makz? akan ada seorang juapun yang mendapat nilkmat atau anugerah
tetapi beberapa orang di antara mereka akan tinggal beserta omng:
orang yang telah diberi nikmat; sedang arti semacam ini ditolak oleh
Quran, Hadits dan akal yang :sebat,

Jika dikatakan, bahwa kata ,,ma’a” ini sebenamya beriaut dengan
kata penjelasan kemudian an’amallahu’alaihim, maka kritikan inipun
ak§n salah pula; karena dalam kata penjelasan itu tersebut 4 golongan
yal_tu. golongan para nabi, para siddig, para syahid dan golongax;
salihin. Sekarang jika ma’a ity artinya hanya ,,pesertaan” semata
bukax'l ,,t{ennasuk dalam golongan” maka ayat ini besarti, kaum
Mu§lm.| tidak seorangpun yang jadi nabi, hanya tinggal bese;ta para
nabi; udak seorang pun yang akan jadi siddig, hanya tinggal beserta
para siddiq; demikian pula tidak seorangpun yang akan jadi syahid
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atau jadi salih, hanya akan tinggal beseria para syahid dan para salih!
Apa adakab arti yang lebih bengkok dari ini; apa adakah penghinaan
yang lebih jelek dar ini terhadap Yang Mulia Rasulullah saw. dan
terhadap ummat Mubammadi? Yaitu jangan lagi nabi, secrangpun
tidak ada yang menjadi siddiq, syahid dan salih!

Setengah orang mengemukakan sanggahan pula disini, katanya:
Nubuwat atau kenabian itu adalab suatu pemberian semata, apa
perlunya mendo’a untuk itu? Jawabnya ialah, orang mendo’a bukan
untuk kenabian. Ummat Muhammadi mendo’a ialah supaya Allah
Ta'ala menganugerabkan kepadanya nikinat yang sebesar-besamnya,
inilah tujuan ayat penghabisan dari Al Fatihah. Tentang kepada siapa
Allah Ta’ala akan menurunkan nikmat-Nya itu, terserah kepada-Nya
seadiri. Firman-Nya:

ny ses 300 9t A g
’ki-.su.c:)_,;‘.-;,._\,’ﬁ.s\_:.\im

Allahu a‘lamu haitsuaj'alu risalatahu, artinya, Allah lebih
mengetahui dimana akan diletakkan-Nya kerasulan-Nya itu.® '@

Benar kenabian itw.adalah suatu pemberian belaka, tetapi mengapa
pemberian ini tidak dilimpahkan kepada Abu Jahil? Mengapa
dianugerahkan kepada nabi Muhammad saw.? Rupanya untuk penarnik
»pemberian” itu dibutuhkan juga pengorbanan.

Jawab kedua ialah, kata siapa mukmin ity diajar mendo’a: ya
Allah, berilah hamba ini kenabian! Do’a yang begini jangan lagi untuk
kerohaniar, untuk urusan duniawi pun kadang-kadang tidak wajar dan

9 Al An'aam ayal : 124,

10} Kepada siapa akan dianugerahkanNya pangkat kenabian itu. Dialah yang lebih
mengetahui; bahkan orang yang akan diangkatNya jadi rasul itu sendiri pun
sebelumnya tidak tahu. Peny.

_makmh. Seorang tukang kayu umpamanya terus mendo’a, ya Allah,
Jjadikanlah aku sebagai direktur SMA., atau seorang yang tanpa daksa
mendo’a, ya Allah, jadikanlah aky ini Panglima Tertinggi, maka do’a
demikian akan jadi sia-sia dan mentertawakan. Terkabulnya do’a
tergantung kepada keadaan dan segi-segi kerohanian. Jadi tidak pantas
bagi seorang mukmin mendo’a sambil menyebutkan nama dari
derajat-derajat kerohanian itu. Jangankan kenabian, vntuk mendo’a ya
Allah jadikanlah hamba ini siddiq, jadikanlah hamba ini walj,
jaqikanlah hamba ini syahid, do’a semacam ini pun kurang patut juga.
Inipun sebabnya Allah Ta’ala mengajarkan do’a ihdina bukan ihdini,
karena dalam kata jama’ (untuk orang banyak} itu ada isyarat untuk
kemajuan kaum. Di antara kaum siapa saja yang dianggap pantas
untuk derajat itu, dialah yang akan dipilib oleh Alah Ta’ala. Selain
daripada itu harus pula diingat bahwa do’a ini adalah untuk mencapai
nikmat atau anugerah. Jadi bila kenabianpun pemberian atau anugerah,
maka jika do’a’ini ditetapkan sebagai do’a pencapai kenabian bagi
kaum, maka pantasiah ada kritikan terhadapnya?

Ringkasnya, dalam do’a ini diajarkan do’a memohon segala
macam nikmat memohon petunjuk yang lurus dalam semua pekerjaan
dan urusan. Quran Karim bersabda, bahwa semua nikmat dan kelimpah-
an itu akan diterima oleh kaum Muslimin, dan anugerah kenabian pun
termasuk di dalamnya. Jadi tidak berhak siapa jua pun untuk mengasing-
kan nikmat ini.

Di sini ada lagi satu sanggahan, yaitu oleh karena Yang Mulia
Rasulullah saw. Khataman Nabiyin, maka bagaimana bisa ada lagi
nabi sesudah beliau? Jawab dari sanggahan ini terdapat dalam ayat
surah An Nisa itu juga, karena dalam ayat itu ada perkataan: wa man
yuthi’illaha war rasula, yaitu orang yang itha’at kepada Allah dan
Rasul Muhammad saw. lah yang akan mendapat nikmat ini. Sudah
terang, bahwa pekerjaan orang yang itha’at ity tidak terpisah dari
pekerjaan Mubhammad, Rasulullah saw. dan tidak akan membawa
syari'at baru.
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Jadi nabi yang menurut kepada Mubammad Rasulullah saw.
tidak berlawanan dengan Khataman Nabiyin, bahkan penyempumaan
akan makna-maknanya. ‘ |

Ada seorang tuan sebagai mufassir dalam zam.:m ini, yat:f 'blasa
menonjolkan terjemahan Quran Karimnya; dia m.,enulzs dalam dsalrga;
bahwa kalau do’a ini untuk mencapai kenabian, maka_ he;l. ky; ,
diajarkan kepada Yang Mulia Rasulullah saw. sebeium- beliau I:a:kgkan
menjadi nabi; tetapi dengan adanya dl dalam Qur;m Karim 1.ncnu 1an 0
bahwa dia diajarkan kepada beliau kemudian rmane:run.aklzl bgian
kenabian. Jadi mengajarkan do’a ini sesudah menganugefam eb.a .
menunjukkan bahwa do’a inj tidaklah untuk mencapai kenabian.

Sesungguhnya ini adalah amat lemah dan menur.le_xkkan kg;)i::z
kedangkalan pikiran pengarang itu. Do’a yang diajarkan an
ihdinash shiratal mustagim, adalah sebuah. do’a 3-fang selaras katani "
fimet, Mendo'a dengan kata-kata ini, diberkati, karena - a
Quran membawa berkat dan sepi dari kesalahan. Semua meag yan,,
mencari kebenaran biar yang percaya kepada se{sua%u agama atau I)lr caﬁ
tidak percaya, bila saja dalam hatinya timbul kemg:@ untuk m; can
kebenaran, maka dia tente akan mendo’a kehadlirat A’JlahdiaDia
dengan kata-kata yang menyerupai makna kata-kata do z?altzn . e

akan bermohon ya Allah perlibatkanlah kepada hamba j " yA 8
lurus, perlihatkaniah jalan orang-orang yang Engkau .cmtmt.)ab za
adakah seorang yang berpikiran waras dapat menerima, e
sebelum menjadi nabi, dalam had Muha:m?\ad Rasu!u.llah sav.;;e ”
timbul keinginan ini, yaitu agar Allah Ta alz} menunjukkan pang
beliau jalan yang lurus, dan memperlibatkan ]ala‘n lorang-od::;lgczk .
dicintai-Nya! Menaruh persangkaan. y@g dem‘nkJan, su bt cop
menjadikan seseorang jadi kafir. Keinginan tzel:au yang i

hati itulah yang telah menarik kurnia Allah Ta ala. ke atas diri dalam
Keinginan yang berkobar-kobar inilah yang dlgam!mrk:;lmm iea
jhdinash shiratal mustagim, Kata-kata Quran hanya menga -

perbedaan. Pertama, kata-katanya dipilihnya yang sempuriia, yang
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tiada bercacad sedikit jua pun. Kedua, dengan kata-kara itu diysahakan-
nya untuk menimbulkan keinginan demikian di dalam bati orang-
orang yang belum tumbuh keinginan ity Ketiga, diadakan harapan,
jikamendo’a begitu akan dikabuikan, bahkan diperintahkan mendo’alah
begitu! Persangkaan babwa di dalam kalhy Muhammad Rasulullah
saw. tidak pernah timbul keinginan yang demikian, bukan saja
penghinaan sangat terhadap diri Rasululiah saw. bahkan penghinaan
juga terhadap Allah Ta’ala; yaitu di dalam hati Rasulullab saw. tidak
ada sedikitpun keinginan untuk mencari jalan yang lurus, hanya Allah
Ta'ala saja dengan paksa menjadikan beliay sebagai nabi 1
Selain daripada itu, jika sanggahan ini tepat, maka apakah ada
orang yang mengatakkan, bahwa Rasulullah saw. sebelom turun
Quran Karim, seorang baik atau bukan, seorang yang fana dalam per-
cintaan terhadap Allah Ta’ala atay bukan, seorang yang telah mencapal
qurub Ilahi atau bukan? Kalau semua pertanyaan ini dijawab dengan
»ya”, maka dapat pula tersebut dalam Quran Karim ity, apa perlunya
kepada kita puasa yang tersebut dalam Quran Karim i, apa periunya
kepada kita jibad yang tersebut dalam Quran Karim itu, atau apa
perlunya kepada kita semua bukum-hukum syariat yang tersebut
dalam Quran Karim itu, bila Muhammad Rasulullah saw. tanpa
mengerjakan semua amal itu telah mencapai tagwa dan mahabbah
Iahi? Kitapun akan memperolehnya pula demikian tanpa amal!

Jangan lagi dalam wrusan agama, dalam urusan duniawi pun
kalau ada yang berkata: bagaimana terjadinya ayam yang pertama dan
telor yang pertama, bagaimana terjadinya biji yang pertama dan
pohon yang pertama, sekarang pun akan jadi demikian juga, apa
perlunya kita berikhtiar mengadakan benda-benda itu dengan saluran
qanum kudrat (nature)? Orang yang begini akan dikatakan kurang
waras oleh tiap orang. Undang-undang Allah Ta’ala ketika biji belum

I}  Na'adzu billahi min dzalikal khurafaat. Berlindungiah kita kepada Allah Ta'ala dari
omongan yang bertale-tele ini.
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ada, berlainan dengan ketika biji sudah diadakan. Sebelum Quran
Karim turun kepada Muhammad Rasulullah saw. dewasa itu pelajaran
suci telah lenyap dari muka bumi. Di dalam fitrat Mubammad
Rasululiah saw. yang suci mumi itn timbullah riak-riak mahabbah
Illahi, oleh Allah Ta’ala mahabbah belian itu telah diterima tanpa
diucapkan dengan kata-kata yang khas atau dilakukan dengan cara-
cara yang khas. Tetapi ketika Quran Karim teiab trun, maka untuk
tiap-tiap urusan sudah ada undang-undangnya yan'g khas, tanpa
salurannya nikmat-sikmat itu tiada akan dicapai seperti dahulu pernah
tercapai. Mubarnmad Rasulullzh saw. telah me.letakkan dasar-dasar
agama dan syariat, sekarang orang yang tinggal di lnar undang~uu!dang
dan syariat itu, sama sekali tidak akan mendapat kemenangan!

Tentang soal ini dapat pula ditinjau dari satu segi yang_ lain, yaitu
apakah nabi hanya nama dari satu pangkat, atag untuk nabi periu pula
syarat ketakwaan, kesucian dan qurub kepada Allah? Kalau lu_a}-hal
ini jadi syarat bagi nabi, maka timbul penanyaan., yaitu mungkinkah
seorang yang bukan nabi lebih dari seorang nabi dalam ketagwaan,
kesucian dan qurub kepada Allah? Jika tuan mufa.sszr, dan mereka
yang sepaham dengan diz menjawab: ya, mungkin seorang yang
bukan nabi lebih dari seorang nabi tentang kctaqwa‘an, kesucxar,l, dan
qurub kepada Allab, maka tinggal lagi soal dari segi ,,k.jmf-kata nya.
Akan tetapi kalau jawabnya: seorang yang bukan.nabi udak boleh
lebih dari seorang nabi dalam sepaham dengan_dla menjawab: ya,
mungkin seorang yang hal-hal yang tersebut tadi, maka orlang yang
berkata, bahwa dalam ummat Mubhammad Rasulullah saw. tidak akan
ada kenabian dzilli, kenabian baruzi dan kenabian yang mengikut
kepada kenabian Mubammadi.'®

12) Tentang kenabian ade beberapa istilah. Dezilli nal':ul. barum nabi atau tabi n.al:‘:;
artinya seseorang yang menerima pangkat kepabian i, oleh karena mengi
sesempurna-sesempurnanya kepada nabi Agung Muhamimad Rasulullfth s.a;::;
Artinya orang-crang dari ummat Muhammadi ada kc'tonggann mcn;ng:'riam ¢
nabi dengan itha'st dan fana kepada beliau, kn::r:na‘b?hau berpanghkat ATAMAY
NABIYIN. Dengan stempel khataman nabiyin ini, orang-orang dari a
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Sama artinya bahwa wmmat ini tidak Seorang juapun yang men-
capai derajat qurub kepada Allah, yang dahulu pernah dicapai oleh
ummat-ummat yang terdahulu. Orang yang berpendirian begini
menganggap ummat Muobammadi tidak mendapat suatu nikmat apa
Jjuapun.

Ada satu sanggahan lagi dari tuan mufassir ity, yaite kalap
demikian mengapa dalam masa 13 abad yang lalu tidak seorang jua
pun di antara ummat Islam yang dikabul do’anya untuk pangkat nabi
itu? Jawabnya ialah, terkabulnya do’a adalah tergantung dari ,,banyak
dan macam” do’a itu. Tuan pengritik inipun mengakui juga bahwa
pangkat siddiq dapat dicapai dalam emmat ini. Menurut pegangan
mereka ini dapat pula diajukan saty pertanyaan, yaitu berapa orangkah
di antara ummat ini yang telah mendapat pangkat siddiq? Jika
sepanjang 13 abad ini hanya Sayyidina Abu Bakar r.a. szja yang barg
mencapai derajat ini, naka pertanyaan ini juga akan beruiang sekali
lagi, yaitu mengapa dalam masa 13 abad yang lampau tidak ada orang
lain yang -dikabul do’anya untuk pangkat siddiq it? Jika ada juga
orang-orang lain yang mendapatnya, maka timbul puia satu pertanyaan,
yaitu apakah orang-orang itu lebih tinggi daripada Sayyidina Umar,
Sayyidina Usman dan Sayyidina Ali r.a.? Kalay mereka itu kurang

derajatmya dari ketiga para sahabat nabi ini, maka bagaimana boleh
jadi orang-orang yang lebih rendah pangkatnya sudah menjadi siddiq,
sedang yang lebih tinggi Ppangkatnya hanya sampai ke tingkat syahid,
tidak mencapai siddiq.

bukan saja mencapai derajat salih, syahid, siddig, bahkan deraja; nabipun dapat
pula dicapainys. Kurnia IHahi yang &inat besar ini hanya ada delam wujud Nabi
Agupg Muhammad Rasulullah s.5.w. saja. Itulah sebabnya belian pernah bersabda:
«Aku adaleh penghulu dari ofang-ofang yeng dehulu dan juga penghublu dari
orang-orang yang kemudian, tetapi bukan membanggakan diri”. Seorang nabi
sudah tentu kebih dari orang bisss, tidak vssh diceritakan lagi. Yang dimaksud olsh
belia disini ialah orang-orang yang terpilih di zaman dahulu yaitu pera nabinya,
dari mereka para nabi inipun beliau lebih Juga, dan deri orzng-oreng yang texpilih
di zaman kemudian pun belian lehih Jjuga. Inilah arti dari KHATAMAN NABIYIN.
Peay.
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Alhbasil sanggahan yang dikemukakan terbadap masalah
terbukanya pintu kenabian”, itu juga akan teruiang terhadap terbukanya
pintu siddiq. Jadi nyatalah sanggahan ite hanya karena kedangkalan
pikiran, tidak berdasarkan kebenaran. Tentang ayat ini ada lagi satu
nukiah yang perlo saya terangkan. Di antara pama-nama surah Al
Fatihah yang disebutkan oleh Yang Mulia Rasuluilabh saw. dua di
antaranya ialah Ummul Quran dan Ummul Kitab. Menurut pendapat
saya nama ini berasal dar Quran Karim dan pengambilannya, ayat
inilah. Dalam ayat ini dan ayat sebelumnya diterangkan, bahwa post
yang penghabisan dari ibadah Illabi ialah memohon kepada Allah
Ta’ala jalan yang lurus dari golongan orang-orang yang dibeni nikmat
oleh-Nya. Sekarang kalay do’a ini dapat terkabul, maka nyatalah,
bahwa kalbu insani secara keseluruhan bangsa bila memanjatkan
permohonannya ke hadirat Allah Ta’ala dengan tangisan: Ilahi! Kami
telah binasa, bukaniah jalan petenjuk bagi kami; kemudian bersama
dengan ini disertai pula dengan permobonan dan rintihan bati yang
murni dari orang yang dijadikan oleb Allah Ta’ala sebagai Insan
Kamil dalam zaman ini, maka natijahnya, rahim Allah Ta’ala akan
bergolak dan kurnia Ilahi akan twrosn berupa ham dan -petunjuk.
Demikianlah telah berlaku sgjak dabulu ditiap-tiap zaman, dan akan
beriaka seterusnya demikian.

Do’a orang-orang yang teramaya, dizaman nabi Nuh a.s. beseria
permohonan yang berhiba-hiba yang terbit dari hati sanubari nabi Nuh
a.s. telah menarik sabda Tuban yang dituronkan kepada Nabi Nubh a.s.
Tangisan ruh-roh dizaman nabi Ibrahim a.s. beserta keluhan yang
terbit dari hati murit belian, telah menyebabkan turunnya kitab IHahi
kepada nabi Ibrahim a.s. Riwayat yang begini juga telah terjadi
dizaman nabi Musa a.s. dan dizaman nabi Isa a.s. Begitu juga telah
terjadi pada waktu Kangjeng Nabi Mubammad saw. Dari hadits yang
sahih dapat diketahui bahwa sebelum turun Quran Karim, Rasulullah
s.a.w. biasa menghindarkan diri dari dumia, pergi beribadah dan
mendo’a di gua Hira. Demikianlah halnya hati yang mumi ketika itu,
yang hanya dapat membaca perasaan hatinya sendiri; di samping itu
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keluh kesah dunia membumbung tinggi ke atas langit. Kedua hal ini
bersama-sama telah menarik kumia Allah Ta’ala dan menyebabkan
turunnya Curan Karim. Ringkasnya, ihdinask shiraral mustagim
shirathal ladzina an’amta ‘alaihim sebenamya adalah gambaran dari
keadaan yang tersebut tadi, yaitu keadaan dunia scbelum tenumnya
Quran Karim. Lebih-lebih lagi rub-ruh yang suci pada zaman ini, yang
bukan saja keluh kesahan itn terbit dari hati momi mercka, bahkan
otak dan beban merekapun turut juga bergolak karenanya, kedua hal
inilah yang menyebabkan turunnya sabda Tyuhan pada zaman ini.

" Jadi oleh karena do’a ini diturunkan dalam surah Al Fatihah, dan
do’a inilah yang melancarkan turunnya Kalam Ilahi sebab itulah Yang
Mulia Rasulullah s.a.w. menamai surah Al-Fatihah ini dengan Ummul
Quran dan Ummul Kitab.

Yakni dalam surah Al Fatibahlah tersebutnya artikel yang
menyebabkan terjadi wujud yang lain it dianggap sebagai imduknya,
sebab itulab surah Al Fatihah dikatakan Ummul Quran artinya Induk
Quran,

Ada satu hal 1agi yang patot pula diperhatikan, yaitu Yang Mulia
Rasulullah s.a.w. menyebutkan surah Al Fatihah its Quran Azhim. Ini
bukan berarti babwa surah Al Fatihah adalah Quran yang besar,
sedang lainnya adalah quran kecil, karena arti ini terang salabnya. Jadi
sebabnya it, tentu lain. Menurut pendapat saya, sebabaya itu ialah
namanya Ummul Quran dan Ummul Kitab itu. Ketika Yang Mulia
Rasutullah s.a.w. mengatakan surat Fatibah ity Ummul Quran dan
Ummul Kitab, terbit pikiran dalam hati belizn, barangkali orang akan
menyangka surah ini terpisah dari Quran Karim, Sebab itu beliau ber
nama Quran Azhim, supaya jelas bagi kavm Muslim, bahwa surah ini
tidak terpisah dari Quran Karim, babkan masih masuk dalam bahagian-
nya juga. Oleh karena itu bagian dari suatu benda masih memakai
nama dari keselurohan benda itu, sebab itu beliau namai surah Fatihah
itu Quran Azhim. Biasanya bila kita hendak mendengar bacaan Quran
Karim, kita berkata kepada seorang yang hafal Quran. Toan Hafiz!
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cobalah perdengarkan Quran kepada kami! Atau kita berkata: si anu
sedang membaca Quran. Atau sebuah ayat yang mengandung sesuatu
masalah, kita berkata: Quran berkata demikian. Ini bukan berarti
bahwa hanya surah itu atau ayat itu saja yang kita anggap Quran yang
selebihnya tidak. Bahkan maksud kita ialah surah atau ayat yang
sedang kita baca itu adalah bahagian dari Quran..

Disini ada pula suatu keindahan dan keajaiban yang patut diingat,
yaitu Rasuluilah s.a.w. menamai surah Fatihah itu Ummul Kitab, juga
beliau beri nama Quran ‘Azhim. Seolah-olah dari satu pihak beliau
katakan dia sebagai sebab terjadinya suatu wujud, dan di lain pihak
behiau katakan inilah wujud terjadi itu.

Di dalam ini ada tersimpan suatu robani nuktah yang besar sekali.
Yaitu dalam dunia rohani, keadaan yang pertama melahirkan keadaan
yang kedua, sebab itu keadaan yang pertama dipandang dari satu segi
disebut induk, dan keadaan sesudahnya disebut anak. Dengan nisbat
inilah surat Fatihah dinamai Ummul Quran, dan karena memang dia
Quran juga, sebab itu disebut pula Quran. Tentang manusia pun dalam
peraliban demikian dipergunakan juga kata-kata tasy bih yang serupa
ite. Dalam surah At Tahrim, Allah Ta’ala berfirman: perumpamaan
orang-orang mukmin itu seperti ,isteri Fir'aun dan ,.Maryam binti
‘Imran”. Dan tentang orang-orang mukinin yang diumpamakan seperti
Maryam binti ‘Imran, akhirmnya Allah Ta’ala berfirman: Fanafakhna
fihi min ruhina wa shaddaqat bikalimaati rabbiha wakutubihi wakaanat
minal qaanitiin.” Artinya: ,,Kami tiupkan firman Kami ke dalamnya,
dan dia membenarkan firman-firman Tubannya dan kitab-kitab-Nya,
akhirnya dia jadi orang laki-laki yang patuh. Maksudnya, orang-orang
yang mempunyai sifat Maryam, bila dalam kemajuan terus mendapat
Sabda Ilahi maka dia akan menjadi serupa Al Masih.

Alhasil menamai surah Fatihah dengan Ummul Quran dan
Ummul Kitab serta menamainya pula dengan Quran Azhim, adalah

1) AtTahim: 1, 12.
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memberi penjelasan atas sebuah istilah Islami, dan sebagai petunjuk
bagi orang-orang yang tidak mengenal masalah ini, yaitu scorang di
antara ummat Muhammadi, bagaimana disatu pihak dia diberi nama
‘Isa. Jika terhadap surah Fatihah, Rasulullah s.a.w. disatu pibak
berkata, dia adalab Ummul Quran, dan dilain pihak bersabda, dia
adalah Quran maka tidaklah musykil rasanya bagi scorang Muslim
untuk memabamkan, bila kepada satu orang Allah Ta’ala mepamainya
Maryam juga dan ‘Isa juga. Keadaannya di hadapan Tuban memohon-
kan kedatangan seorang Al Masih di zaman im, keadaan Maryam
namanya, dan karena itu dia dinamai Maryam; sebagaimana surah
Fatihah, karena do’a Ihdinash shiratal musttagim yang memohbonkan
petunjuk, diberi nama Ummul Quran dan Ummul Kitab.

Tetapt ketika do’a Insan Kamil it telah dikabul, dan Allsh
Ta'ala mengutusnya ke dunia dengan menganugerahinya ruh Al
Masih, maka ketika itu dia diberi nama ‘Isa. Sebagaimana do’a
ihdinash shiratal mustagim membumbung ke langit dan skhirnya
membawa Quran Karim ke dunia, dan do’a ini menjadi sat bahagian
pula daripadanya. Maka sesudah dinamai Ummul Quran dan Ummul
Kitab, dia dinamai pula Quran Azhim.

Ada sate nuktah lagi tentang surah ini yang patut pula dapat per-
hatian, yang selamanya diperhatikan benar oleh para sahabat zamem
dulu, yang karenanya mercka dapat memperlihatkan suatu contoh
yang amat lubur di muka dunia, yang tidak diperdapat dalsm bangsa
yang lain. Kalau kaum Muslimin kemudian mereka, terus mengingat
nuktah ini, sudah tentu mereka pun dapat pula memperlihgtkan contch
yang gilang gemilang itw, sehingga nama mereka pun akan diingat
dalam sejarah dunia sclama-lamanya. Tetapi amat disesalksn, kaum
Muslimin telah melupakan petunjuk yang indab ini, yang terscbut
dalam ayat ini. Mereka telah jatuh dari tingkatan dimana Allsh Ta'ala
mau menempatkan mereka di atasnya. Sekarangpun kalan kaum
Muslim mau menjadikan petunjuk tersebut sebagai pedoman mereka,
niscaya segala kesukaran mercka akan segera lenyap, dan mereka
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akan mencapai kembali kehormatan dan ketinggian yang tidak ada
taranya itu! . : :

Pelajaran yang terkandung dalam ayat itu ialah, tiap bangsa ada
mempunyai suatu maksud yang tertentu, dan dia berusaha seknat
tenaganya untuk mencapai tujuan itu. Demikian pula, ada satu tujuan
yang tertentu bagi kejadian dunia ini. Mana saja bangsa yang me-
laksanakan tujuan dunia itu, dialah yang berhak disebut tujuan
dijadikannya dunia ini. Nabi Adam a.s. telah datang ke dunia, belian
telah menerangkan beberapa kebaikan kepada dunia. Bagi orang-
orang di zaman itu pelajaran beliau itu sudah terbilang pelajaran yang
tinggi. Dengan mempraktekkan pelajaran itu, orang-orang di zaman
itu telah mengadakan perubahan yang besar dalam bidang akhlak dan
rohani. Kekuatan berpikir mereka jach lebih maju dibandingkan
dengan orang-orang yang sebelum mereka. Akan tetapi manusia
belum sampai ke tingkat kesempurnaan yang karenanya maka dia
dijadikan. Jadi untuk kemajuan, usaha masih diteruskan. Kemudian
lahir nabi Nub a.s. Beliau telah membawa ummat manusia kepada
kemajuan setingkat lebih maju. Meskipun di zaman beliau manusia
telah agak maju dalam kerohanian, akhlak dan pikiran, tetapi tujuan
ity belum tercapai, yang karenanya manusia dijadikan. Buktinya
kemudian lahir lagi nabi, kemudian itu labir lagi, kemudian itu lahir
lagi. Demikianlah berturut-turut sehingga lahir wujudnya Nabi
Mubammad s.a.w. Beliau singkapkan rahasia-rabasia yang hingga
waktu itu masib tersembunyi bagi manusia. Apa saja hal yang
dibytuhkan untuk kemajuan rohani, akhiak dan pikiran, semuanya itu
beliau jelaskan, seolah-olah dari sudut ilmiah, agama itu telah beliaw
sempumnakan. Dan ayat-ayat alyauma akmaltu lakum dinakum wa
atmaniy alaikum ni’mati, yang artinya, hari ini telah Ak sempurnakan
bagimu agamamu dan Aku cukupkan nikmat-Ku atasmu, beliau
umumian.

Tetapi sebelum pelajaran yang indah ini dipraktekkan, tidakiah
tercapai tujuan makanya ia diturunkan, dan tidak pula sempurna
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maksud divtusnya Nabi Muhammad s.a.w. Jadi untuk ini Allah Ta’ala
ajarkan kepada kaum Muslim dalam sursh Fatihah, do’a ihdinash
shiratal mustagim shiratal ladzina an’amta ‘alaihim. Dan Allah
Ta’ala katakan, bahwa letakkanlah maksud ini selamanya di hadapan
mata, yaitu untuk ,,magam mahmud”, yang karenanya sejak dahulu
dunia ini menempuh pesjalanan rohaninya, den yang oleh berbagai
nabi telah disampaikan ummat manusia ke berbagai tingkatnya, dan
yang telah diserahkan kepada Yang Mulia Muhammad, Rasulullzh
s$.a.w. menyampaikannya ke tingkat yang penghabisan, kamu ummat
Mubammadi berusahalah agar dapat sampai ke sana bendaknyal

Jadi dengan memberikan kepada kami segala nikmat yang dulu
telah dlkumlakan kepada golongan orang-orang yang dianugerahi
ummat ity, sama artinya dengan Allah berikan kepada kami kebajikan
yang telah Engkan berikan kepada ummat npabi Adam as. jadikanlah
kekuatan berpikir kami seperti ummat nabi Nuh a.s. sampaikanlah
kami ke derajat ummat nabi Ibrahim a.s. anugerabkanlah kepada kami
kesempurnaan wmmat nabi Musa as. berilah kami bagian dari
rohaniyah Al-Masih a.s. Demikianlah dengan melalui puncak-puncak
kerohanian setingkat demi setingkat, akhimnya tegaklah kami di atas
magam Muhammad, supaya Rasulullah s.aw. berhasil mencapai
tujuannya dan beliau mendapat ,,magam mahmod” itu.

Pendeknya, yang dimaksud dengan shirathal ladzina an’amia
‘alaihim ialah pos yang penghabisan dari insan kamil, yang sejak
dabulu kafilah insani menuju kearabnya dan yang pimpinannya dalam
berbagai tingkatan diserahkan kepada berbagai nabi pula, dan untuk
pimpinan ketingkat yang terakhir diserahkan kepada yang Mulia
Muhammad, Rasulullah s.a.w. Dengan do’a ini anggoia-anggota dari
ummat Muhammadi bermohon di hadapan Tuhan, ya llahi,
kesempurnaan agama telah Engkau laksanaksn dengan perantarasn
Muhammad Rasulullah s.aw. sekarang tinggal lagi supaya amal
perbuatan kami sesuai pula dengan agama ini, hendaknya kami dapat
pula memperlihatkan segala kekuatan yang tersembunyi dan yang

71



tinggi itu, yang telah dipupuk oleh para nabi, dan yang jadi tujuan
penghabisan dari kejadian manusia. Maka kami sekarang bangun
untuk tujuan yang mulia ini, sebab itu tolonglah kami bantylah kami
menempuh tingkatan ‘irfan itu dengan sekaligus, yang telah ditempuh
oleh berbagai bangsa dengan pimpinan berbagai nabi masing-masing
supaya asal maksud dijadikannya manusia ini dapat dicapai oleh
ummat Muhammadi!

Para sahabat r.a. telah meletakkan tujuan ini dimuka mereka, dan
dengan mengumpulkan semua akhlak bangsa-bangsa yang terdahulu
dalam diri mereka secara keselunihannya, mereka telah memperlihatkan
sebuah contoh yang tidak ada taranya ke muka dunia.

Sekarang kalau Jema'at kita meletakkan pula tujuan ini di
hadapannya, niscaya akan dekat pula waktu terbangkitnya Rasululiah
s.a.w. ke atas ,,magam mahmud” itu, dan dunia akan terhindar dari
kegelisahan yang sangat membingungkannya ini!

» s
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GHAIRIL MAGHDLUBI ‘ALAIHIM WALADL DAAALLIIN

Tiap orang atauw bangsa yang telah memperbuat kesalahan-
kesalahan sehingga menerbitkan murka Allah Ta’ala, termasuk dalam
maghdlubi ‘alaibim. Demikian pula tiap bangsa yang telah mabuk
dalam percintaan selain daripada Allah Ta’ala, dan telah lupa kepada-
Nya, dia adalah dlaal atau tersesat. Rasylullah s.a.w. memberi arti
yang khas kepada dua lafad ini. Imam Ahmad bin Hanbal dalam kitab
Musnadnya ada menukilkan sebuah riwayat yang panjang dari ‘Abdi
bin Hatim, diakhimya tersebut ,,qala (yakni Rasulullah s.a.w.) innal
maghdlubi ‘alaihim alyahudy wa innadl dlallina an nashara” Artinya
Rasululiah s.a.w. bersabda: yang dimaksudkan dengan maghdlubi
‘alaihim itu ialah Yahudi, dan yang dimaksud dengan dlalil itu adalah
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Nasrani. Demikian pula Tirmidzi ada pula menukilkan riwayat ini,
sambil berkata bahwa badits ini adalah , hasan gharib”,

Ibnu Mardawih ada menukilkan riwayat dari sahabat Abu Dzar
Ghaffari r.a. yaity aku bertanya kepada Rasulullah s.a.w. tentang al
maghdlubi ‘alaihim, menjawab Rasulullah s.aw. mereka adalah
Yahudi, aku bertanya lagi tentang dlallin, belian menjawab, mereka
adalah kaum Nasara.?

Arti yang tersebut tadi ada pula diriwayatkan dari banyak
sahabat, umpamanya Ibnu ‘Abbas, ‘Abdullah bin Mas’ud dan bnu
Abi Hatim berkata: ,,Aku tidak tahu ada pertikaian di antara para
qlufassir dalam arti ini, yakni semua mufassir sepakat dalam arti ini,
tidak ada perselisihan paham di antara mereka.® Darj ayat-ayat Quran
pun‘ dapat diambil istidlal wntuk arti tadi. Buktinya dalam Quran
Karim beberapa kali lafaz ghadlab ini dipakai untuk bangsa Yahudi.
Dalam surah Al-Bagarah ada firman: wfabaau bi ghadlabin ‘ala
ghadlab” Artinya: Bamgsa Yahudi oleh karena sering benar
‘mengoba:kan kemurkaan Allah Ta’ala jadi seolah-olah murka Tuhan
itu hanya untuk mereka. Sebaliknya untuk kaum Masehj dipergunakan
lafaz dlalla, seperti firman Allah Ta’ala: walladzina dlalla sa’yuhum
fil hayaatid dunya. artinya: orang-orang (Masehi) yang usaha mereka
habis untuk hidup di dunia semata ¥

Demikian pula dalam surah Al-Maidah, Allah Ta’ala berfirman
sesudah menerangkan tentang orangorang Masehi dan lentang Al
Masih dan Ibu beliau yang diberi derajat ketubanan oleh mereka;

»Hai Ahli kitab! (yang dimaksud disini adalah kaum Masehi)
karena disini sedang membicarakan mereka. Janganlah kamu terlampan
berlebih-lebihan dalam kepercayaan agamamu yang bukan pada
tempatnya, janganiah kamu ikut keinginan orang-orang yang sebelum-

2} Fathul Bayan jilid 1.
3 [bou Katsir,
4) Al Kahfi, ayat 104.
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nya juga sudah sesat, yang sudah menyesatkan banyak orang, da.n
mereka sudah menyimpang dari jalan yang lurus.” Dalam ayat ini
dinyatakan kepada umumaya orang Masehi, bahwa tidaklah semuanya
kaum Masehi itu dahulu berkepercayaan syirik. Ada di antara mereka
yang tashid, dan ada pula yang musyrik. Golongan musyrik yang
menganggap Al-Masih sebagai Tuhan, mereka memang sesat, dan
mereka bekerja mengembangkan kepercayaannya ini dalam kalangan
Masechi yang lain, yang akhimya dapat memasukkan mereka.ke dalam
kepercayaannya yang sesat ini, sedang jalan yang lurys yaitu tauhid
mereka tinggalkan.

Alhasil dari Quran Karm dan sabda-sabda Rasulullah s.a.w.
nyatalah, bahwa yang dikatakan maghdlubi ‘alaihim adalah ban.gsa
Yahudi, dan yang dimaksud dengan dlallin adalah kaum Masehi.

Adapun dlamir ,,hum” yang ada pada ayat an ‘amta ‘alaihim
(secara ilmu nahu) adalah jadi ,,badal” dari aladzipa, yang maksudnya,
O Tuhan perjalankanlah kami di atas jalan golongan yang telah
Engkau beri nikmat. Yang kami maksud dengan golongan yang telah
dikurniai nikmat itw, ialah golongan yang kemudiannya tidak kena
kemurkazan Engkau lagi, atau yang tidak meninggalkan Engkau karena
mencintai yang lain.

Dalam ayat ini ada satu peringatan yang besar sekali untuk
mukmin. Yaitu dia hendaknya selalu ingat dan awas! Jika manusia
belum sampai ke tingkat dimana tidak akan mungkin lagi dia ter-
peleset, janganlah dia merasa tenteram. Dia harus terus berusaha
supaya langkahnya makin tetap menginjak jalan taqwa, supaya jangan
oleh karena kelalaian sedikit saja, dia tergelincir dan binasa!

Dalam ayat ini ada sebuah khabar ghaib yang besar sekali, y@g
dapat menebalkan iman tiap orang yang mau berpikir. Yaitu ketika
surah ini diturunkan, Yahudi dan Masehi tidak berada di hadapén

Yang Mulia Rasulyllah s.a.w. yang berhadapan dengan Yang Mulia

5}y Al Maidah ayat 77.
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ketika itu adalah musyrikin Makkah. Bilangan orang Yzhudi dan
orang Masehi di Makkah ketika itu sangat sedikit, serta tidak ada
Campur tangan mereka dalam pemerintaban. Kemudian apa sebabnya
dalam surah ini tidak diajarkan do’a Supaya terhindar dari kemusyrikan,
malah yang diajarkan ialah do’a mohon supaya jangan mengikut jalan
Yahudi dan jangan pula jalan Masehi! Dengan tidak mienyebut-nyebut
musyrikin, adalah sebagai suatu khabar ghaib, bahwa agama musyrikin
Makkah untuk selamanya akan lenyap, sebab itu tidak diperlukan do’a
semacam ini. Tetapi agama Yahudi dan Masehi selamanya akan tetap
ada, sebab itu perlu do’a untuk ini, yaitu Allah Ta’ala menghindarkan
kaum Muslimin supaya jangan jadi Yahudi dan jangan jadi Masehi,

Dalam ayat ini ada lagi satu hal yang patut benar diperhatikan,
Yaitu kaum Masehi biasanya berusaha memasukkan orang Muslim ke
dalam agamanya, sebab itu do'a ini dibutuhkan, supaya Allah Ta’ala
menghindarkan kaum Muslim dari bahaya fitnah Masehi, Tetapi
bangsa Yahudi biasanya tidak berusaha memasukkan golongan agama
lain ke dalam agamanya, kemudian apa perlunya do’a ini, yaitu
mohon dihindarkan dari Yahudi. Tidak mungkin sabda Allah Ta’ala
dipersalahkan mengajarkan sebuah do’a yang tidak berarti dan tidak
dibutuhkan sama sekali! Dan tidak dapat pula dimengerti, bahwa
Yang Mulia Rasulullah s.a.w. dengan perintah Tuhan memberi
petunjuk kepada ummat beliau, supaya tiap hari membaca do’a yang
tidak berguna sehari sampai tiga empat puluh kali. Jadi sudah
sewajamya kaum Muslim berpikir, apa fitnah Yahudi itu tidak akan
lahir ke atas mereka dalam bentuk yang lain? apa bukankah karena
mengingkari kedatangan Al-Masih yang dijanjikan itu.

Keadaan kaum Muslimin tidak serupa dengan Yahudi? Dan hal
ini akan terjadi ketika fitnah Masehi sedang hebatnya menyerang dan
menggempur agama Islam,

Jadi disatu pihak, mereka kavm muslim akan menyerupai Yahudi
dengan memungkiri dan menolak kedatangan seorang yang menyerupai
Al-Masih, dan karenanya mereka tidak menerima lagi pertolongan
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Allah Ta’ala; sedang dilain pibak propagandis Masehi menyerang
mereka, dengan menarik beribu-ribu orang-orang yang mereka sayangi
ke pihak Kristen. Apa bukankah ayat ini mengandung- satu khabar
ghaib yang amat besar sekali? Apa dengan mengambﬁ nasehat ini
mereka tidak mau juga lepas dari kedua »api” ini?

Dengan merenungkan surah ini secara mendalam, akan kelihatan
puia suatu keindahan yang diletakkan Allah Ta’ala dalam ayat-.ayat
surah ini. Yaitu sifat-sifat llahiyya dan do’a-do’a di dalamnya dlall.l-l.'
berbadap-hadapan satu sama lain. Buktinya alhamdulillah, segala pujt
bagi Allah berhadapan dengan iyyaka na’budu,.hanya kepa@ Engkau
saja kami menyembah; yaitu baru saja manusia mengetahui, bahwa
Allah Ta’ ala itulah yang mempunyai segala sifat kesempurnaan, n'aaka
ketika itu juga dengan spontan dia berseru, kepada Engkau sajalah
kami akan menyembab.

Kemudian ayat rabbil ‘alamin diletakkan b'erhadapan dengr.an
iyyaka nasta’in, karena ketika manusia me'ngetahm bahwa Tuhan L:.ta
itulah yang menjadikan semua zarrah ini, maka dengan segera dia
akan berkata, hanya kepada Engkaulah kami akan n‘lohon pertfﬂongan.
Demikian pula Ar-Rahman yang artinya memberi dengan u'dal‘: ada
usaha sebelumnya, diletakkan berbadapan dengan ayat ihdinash
shiratal mustagim, karena ketika manusia melihat, bahwa Allth
Ta’ala itulah yang telah menyediakan segala kebutuhan manusia

dengan tidak ada jerih payahnya sebelumnya, maka dengan serentak
dia akan berkata, kebutuhan hamba yang paling besar adalah supaya
sampai kepada Engkau, adakanlah bahan-bahan untuk mele-]ksan.akan
kebutuhan ini! Kemudian Ar-Rahim yang artinya memberi ga.n;afan
pekeriaan sebaik-baiknya, diletakkan berhadapan dengan ayat shirathal
|adzina an’ amta ‘alaihim, yakni perithatkaniah jalan orang-.orang yang
telah Engkau beri nikmat, artinya perjalanania.h .terus dl' atas jalan
yang lurus, kemudian jadikanlah kami waris dari nﬂm\a.t-nﬁuna_t y‘ang
telah dicapai oleh orang-orang yang dahutu. Kafenfa :nfaf rahimiyat
menghendaki supaya jangan ada suatu amal yang jadi sia-sia, Sesudah
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itu ayat maliki yaumid din diletakkan berhadapan dengan ayat ghairil
maghdlubi’alaihim wa ladl dlaaalliin, karena bila manusia yakin,
bahwa semua amal perbuatannya akan diperhitungkan kelak, maka
dalam hatinya seketika itu akan timbul perasaan ,takut tidak lulus”.
Jadi dengan merenungkan ayat maliki yaumiddin, dia mendo’a supaya
terhindar daripada kemurkaan Atlah Ta’ala.

Kalau kita perbatikan ayat-ayat surah yang mulia ini, dan dengan

secara mendalam kita renungkan pula susunannya, maka akan kelihatan
dengan nyata, bahwa di dalamnya ada petunjuk-petunjuk untuk
menjalani pos-pos rohani setingkat demi setingkat, yang akhimya
akan menyampaikannya kepada ,,qurub ilabi”. Untuk tha’at dan
ibadah terhadap suatu dzat, adalah dengan dua sebab. Karena cinta
atau karena takut. Dalam surah ini Allah Ta’ala kemukakan kedua
macam sifat-Nya itu. Setengah orang yang pembawaannya cenderung
kepada menghargai kebajikan, akan tunduk karena melihat kebajikan.
Ada pula setengah orang tidak perduli sedikit juapun kepada kebajikan,
tetapi ,.kekerasan” memaksa dia tunduk. Orang yang bijaksana
biasanya mendzhulukan kecintaan untuk sesnatu malksud. Kaldu
kecintaan tidak mempan, baru memakai ancaman atau kekerasan,
Allah Ta'ala pun dalam surah ini mula-mula mengemukakan sifat-
sifat-Nya, yang kalau direnungkan oleh manusia, hatinya akan penuh
dengan kasih sayang terhadap Allah Ta’ala. Nama-Nya ALL AH yakni
dzat yang menghimpunkan semua keindahan, yang suci bersih dari
segala kekurangan, yang menjadikan segala yang ada dan yang
memberi rezekinya. Dialah yang mendidik, mengasuh mukmin dan
kafir, Dialah yang menyediakan semua kebutuhan hidup kita, yang
kita pun tidak tahu. Dialab yang memberi ganjaran amal baik kita
dengan ganjaran yang sebaik-baiknya. Orang yang biasa tunduk
karena melihat keindahan atau karena kebajikan, dia dengan spontan
akan menundukkan kepalanya dan akan berkata iyyaka na'budu
karena menyaksikan sifat-zifat ini.

Tetapi orang yang tidak kenal kasih sayang, dan yang biasa
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kepada kekerasan, dia bila perbatikan sifat maliki yaumid din dan
dilibatnya bahwa Allah Ta’ala itulah yang mempunyai hari pembalasan,
dan pada suvatu bhari dia harus menghadap-Nya kelak dengan
memberikan tanggung jawabnya atas segala nikmat yang diterimanya,
maka karena takut dan gentarnya dengan serta merta dia akan tunduk
di hadapan-Nya sambil berkata, iyyaka na’budu Engkaulah yang akan
hamba sembah selamanya! Ringkasnya mana saja manusia, biar yang
terpengaruli oleh kasih sayang, atau yang tunduk kepada kekerasan,
bila dibacanya ayat-ayat pennulaan surah ini, niscaya seketika itu juga
dia akan bersery iyyaka na'budu. Tetapi bila disatu pibak dilihatnya
kelemahannya, sedang dilain pihak direnungkannya pula kebesaran,
keagungan dan kebajikan Dzat yang Maba Sempurna ite, inaka
bersama iyyaka na’budu itu akan keluar pula dari mulutnya iyyaka
nasta’in, Yakni hamba hanya tha’at kepada Yang Maha Mulia saja,
dan hamba hanya ibadab kepada Engkau saja. Tetapi hak ibadah yang
sebenarnya hamba tidak dapat melakuokannya, sebab itu hamba mchon
pertolongan kepada Engkau saja, maka bantulah hamba dalam pekerjaan
ini, dan beri taufiglah hamba melakukan bak ibadab yang sebenamya,
Bila kasih sayang telah sama demikian dan kebesaran {lahi télah dapat
mempengaruhi manusia sedemikian nipa, maka sesuai dengan kehendak

- fitrat insani, dia serta merta akan berkata thdinash shiratal mustagim,

yakni perlihatkanlah kepada hamba jalan yang lurus! Jalan yang lurus
adalah lebih pendek dari jalan-jalan yang lainnya.

Rirgkasnya sabda ini menunjukkan puncaknya kasih sayang
yang tiada taranya, yaitu O Allah! Sekarang hamba tidak bisa jauh
dari Engkau, perlihatkanlah jalan yang sedekat-dekatnya, yang tidak
ada simpang siurnya, supaya hamba selekas-ickasnya sampai kepada
Engkau! Tetapi oleh karena orang-orang yang menghadap kemahligai
Engkau itu, beranekd ragam pula pangkat dan derajatnya, ada yang
umum dan ada pula yang pilihan, sebab itu tepat benar kena kepada
fitrat insani, diajarkanlah do’a shiratal ladzina an ‘amta ‘alaibim,
Yakni O Tuban! Engkau perlibatkanlah kepada hamba jalan yang

78

lurus, dan tambahkanlah lagi kurnia Engkau itu ke atas hamba dengan
memperlibatkan jalan orang-orang yang telah dikumniai nikmat.

Artinya hamba diterima masuk kemahligai Tuban itu jangan
hendaknya seperti orang yang biasa, bahkan termasuk golongan
orang-orang yang khas saja hendaknya. Sebagai orang yang bercinta,
hamba dicintai pula hendaknya, dan sebagai hamba mencintai Engkau,
demikian pulalah hendaknya Engkau, demikian pulalah hendaknya
Engkau mencintai hamba. (Karena golongan yang menerima nikmat
itulah yang dicintai oleh Allah Ta’ala, dan jemaat yang berhak
menerima hadiah, dialah jemaat yang dikasih). Demikianlah hamba
menghendaki magam mahabbah ini, yang dalamnya tidak ada lagi
tirai perpisahan, Dewasa itu manusia telah sampai kepada kesempurna-
an, dan asyik masyuk telah jadi satu. Akan tetapi iman itu bainal
khaufi warrajai antara harap dan cemas, sebab itu ketika manusia
telah mencapai lazat robani ini, maka keinginannya supaya derajat ini
tetap ada padanya, sebab itulah Tuban yang Pemurah ini mengajarkan
sebuah permohonan kepada manusia untuk dibadapkannya ke hadlirat
Ilabi, yaitu Engkau tambahlah lagi kumnia itu, dan sesudah pertemuan
ini jangan hendaknya ada perpisahan dengan Engkau. Dan oleh karena
perpisahan itu ada dua caranya, boleh jadi orang yang dicintai itu
marah dan mengusimya, atau orang yang bercinta itu meninggalkan
cintanya dan terus pergi, sebab itu untuk menjelaskan kedua bal itu
Dia berfirman ghairil maghdlubi ‘alaihim, yakni jangan hendaknya
Engkau murka karena salah satu kesalahan hamba, dan waladldlaallin,
yakni jangan hendakmya sesudah sampai ke tempat yang dimaksud,
dalam hati hamba timbul pula kecintaan terhadap yang lain, dan
hamba pergi meninggalkan Engkau.

Inilah sebuah do’a yang amat sempurna dan meliputi, yang
diajarkan oleh Allah Ta'ala kepada manusia untuk menghadap
kehadirat-Nya semata-mata karena kasib-Nya. Dan tidak ada sebuzh
agama pun yang dapat menandinginya dalam hal ini. Cobalah
perhatikan, bagaimana digambarkannya fitrat insani sejak dari awal
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sampai akhir, dan bagaimana dijelaskannya dalam surah yang begini
pendek, obat atau perbaikan bagi semua pikiran orang-orang yang
bermacam ragam itu.

Ringkasnya, mengertilah orang yang dapat mengerti, dan
berpikirlah orang yang dapat berpikir. Yaitu tidak ada suatu agama -
yang dapat menyelamatkan dunia selain dari Islam, dan tidak ada obat
menyembutikan penyakit-penyakit rohani selain daripada Quran.
AAAMIIIN 1l

Dalam hadits yang sahih ada tersebut bahwa Yang Mulia
Rasulullah s.a.w. bila menyudahi surah Fatihah dengan ayat ghairil
maghdiubi ‘alaihim walad dlaaalliin, maka Yang Mulia selaly menyebut
Aaaamiiin, yang artinya Allahumas tajib lana, yakni O Allah!!
Kabulkanlah permohonan kami ini! Dengan mengikut petunjuk
Rasuiuliah s.a.w. ini, para sababatpun beramal demikian pula.

XA A AKX A A%




finanilanadieds

JE Ay ier Fag RATHLT (R By

?’[’!«n&_ia’,if‘: H\i\_ ik

Riahy

I3 1 ' ke A
R IYE| TR NURTOETIRT CHNT ETRR KoY

[N N]';_’Hiﬂﬁ‘t?_&’u

i

Eli“‘emn:u;ii‘;'-

IFT T I o1 s - HR TN enil
sary onadhoad il il b 2t il i iiadhar v i el

.
'13’2;{;&@, st thest gt gt ks

s
sy bbb

SRR TN

: o [ -
s ol e

senfii= it g0

- H - - R -
Tapdbar i TR it spned indm Tk 2y

i "iuéi;sggit'jgﬁ'qkﬁ__§gaE%k-\?‘ viladh, aaiis

=
2
=
=
e
=

ik by

B SSwiina DB e e dhur a agann (st i

Cadbesicena noia Idmg ey Badhe s dlnaiatn O

e Wt oo ar;ﬁm}iﬁ?ﬂg:g‘p R LI SR TERPEL IRV H #TE

ebnnoibrithopmopreingdh mnoms el dbsizdbog e B o U adhiog] « sl

EUNEITETH T

shhatlan [Bsaibane wi

T S






